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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 




Nama Huruf Latin Nama 
 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (Sa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 ح
Ha ḥ 
ha (dengan titik di 
bawah) 
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 ذ
Zal Ż 
zet (dengan titik di 
atas) 
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy es dan ye ش
 ص
Sad ṣ 















zet (dengan titik di 
bawah) 
 ain ‘ apostrof terbalik‘ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha ه
 Hamzah , Apostrof ء
 Ya Y Ye ي
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(‘). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal 
tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 




 kasrah I I ا ِ
 ḍammah U U ا ِ
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 




 fatḥah dan yā’ ai a dan i ىَ 
 fatḥah dan wau au a dan u ى وَ 
Contoh: 
ي فَ   kaifa : ك 
لَ    haula : ه و 
3. Maddah 
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf 







 …ا َ| …ىَ 
fatḥah dan alif 
atau yā’ 
ā 
a dan garis di 
atas 
 kasrah dan yā’ i ى
i dan garis di 
atas 
 ḍammah dan wau ū ىو
u dan garis di 
atas 
Contoh: 
اتَ   mata : م 
م ىَ ر   : rama 




تََُ ي ُمو  : yamutu  
4. Tā’ Marbūṭah 
Transliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua, yaitu: tā’ marbūṭah yang hidup 
atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, yang transliterasinya adalah 
[t]. Sedangkan tā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 
tā’ marbūṭah itu transliterasinya dengan (h). 
Contoh:  
َلََِ ةَُا أل ط ف  ض  و  ر  : raudal al-at fal 
ِدَي ن ةَُا لف اَِضل ةََُ ا ل م  : al-madinah al-fadilah 
م ة  al-hikmah : ا ل ِحك 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid (  َّ ), dalam transliterasinya ini dilambangkan 
dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh:  
بَّن ا  rabbana :ر 
ي ن ا  najjainah :ن جَّ
6. Kata Sandang 
Kata  sandang  yang  diikuti  oleh  huruf  syamsiah  ditransliterasikan 
sesuai  dengan  bunyi  huruf  yang  ada  setelah  kata  sandang.  Huruf "l"  (ل) 
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata 




Kata sandang  yang  diikuti  oleh  huruf  qamariyah  ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya. 
Contoh: 
ف ةَُ  al-falsafah :ا ل ف ل س 
 al-biladu :ا ل باِل دَُ
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
a. Hamzah di Awal  
تَُ  umirtu : اُِمر 
b. Hamzah Tengah 
َ ن   ta’muruna : ت أ ُمُرو 
c. Hamzah Akhir 
ءَ  ي  َش  : َ: Syai’un 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi‘il, isim maupun huruf, ditulis terpisah. 
Bagi  kata-kata  tertentu  yang  penulisannya  dengan  huruf  Arab  yang  sudah 
lazim  dirangkaikan  dengan  kata  lain  karena  ada  huruf  atau  harakat  yang 
dihilangkan,  maka  dalam  transliterasinya  penulisan  kata  tersebut  bisa 
dilakukan dengan dua cara; bisa terpisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 
Contoh:  
Fil Zilal al-Qur’an 
Al-Sunnah qabl al-tadwin 




Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah.  
Contoh: 
َ َ Dinullah ِدي ُنََّلاَّ  billah بِا َّلاَّ
Adapun tā’ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-
Jalālah ditransliterasi dengan huruf [t]. 
Contoh: 
َََ ِةََّلاَّ م  ح  َر   Hum fi rahmatillah هُمَ   فِي 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). 
Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari 
(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  
Contoh: 
Syahru ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an 
Wa ma Muhammadun illa rasul 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.  = subhānahū wa ta‘ālā 
saw.  = sallallāhu ‘alaihi wa sallam 
a.s.  = ‘alaihi al-salām 




M   = Masehi 
SM  = Sebelum Masehi 
l.   = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.   = Wafat tahun 
QS .../...:4  = QS al-Baqarah/2:4 atau QS Ali ‘Imrān/3:4 
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Nama : Amalia Nur Ramadhana 
Nim : 30100117095 
Judul : NILAI-NILAI AJARAN TARIQATHUL MUHAMMADIYAH 
DALAM PEMBINAAN AKHLAK DI PONDOK PESANTREN MDIA 
BONTOALA MAKASSAR 
 
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana nilai-nilai ajaran tariqathul 
muhammadiyah dalam pembinaan akhlak di Pondok Pesantren MDIA Bontoala 
Makassar. Kemudian pokok masalah tersebut selanjutnya dapat dimasukkan ke 
dalam submasalah atau pertanyaan penelitian, yaitu: 1) Bagaimana wujud 
pembinaan akhlak di pondok pesantren MDIA Bontoala Makassar? 2) Bagaimana 
cara atau metode pembinaan akhlak di pondok pesantren MDIA Bontoala 
Makassar? 3) Bagaimana nilai-nilai ajaran tariqathul muhammadiyah dalam 
pembinaan akhlak di pondok pesantren MDIA Bontoala Makassar? 
 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan penelitian yaitu: pendekatan filosofis dan teologis. Kemudian sumber 
data penelitian ini adalah dari pimpinan pondok pesantren MDIA Bontoala 
Makassar sampai kepada santrinya. Selanjutnya metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi serta penelusuran 
berbagai referensi. Serta teknik pengolaan data dan analisis data yang dilakukan 
dengan melalui tiga tahapan, yaitu: reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan.  
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa wujud pembinaan akhlak di 
Pondok Pesantren MDIA Bontoala Makassar ini dilakukan dengan beberapa 
kegiatan yaitu. 1.Bimbingan Imam yang akan membantu memperbaiki akhlak 
santri 2. Shalat berjamaah dan shalat sunnah agar senantiasa santri memiliki 
pribadi yang taat dalam beragama 3. Zikir bersama 4.Tilawatil Qur’an. Kemudian 
cara pembinaan akhlak di Pondok Pesantren MDIA Bontoala Makassar dengan 
menggunakan metode pembiasaan kepada santri untuk berakhlak yang baik, 
metode ketauladanan, dimana yang menjadi suri tauladan yang patut dijadikan 
contoh ialah Rasulullah saw serta pimpinan Pondok Pesantren MDIA Bontoala 
Makassar yang memberikan nasehat kepada santri. Selanjutnya nilai-nilai ajaran 
tariqathul muhammadiyah diajarkan dalam membina akhlak santri di Pondok 
Pesantren MDIA Bontoala yaitu pengamalan zikir, amalan shalat, hidup dengan 
kesederhanaan dan melaksanakan ibadah hanya karena Allah swt. 
 
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Terungkapnya wujud pembinaan 
akhlak di Pondok Pesanten MDIA Bontoala Makassar, agar masyarakat luar bisa 
mengetahui bagaimana wujud pembinaan akhlak di Pondok Pesantren MDIA 
Bontoala Makassar, mengingat generasi muda sebagai penerus generasi bangsa 
yang sejak dini harus dibina. 2) Cara pembinaan akhlak di Pondok Pesantren 
MDIA Bontoala Makassar memiliki cara yang bervariasi, sehingga hal tersebut 




pondok pesantren MDIA Bontoala.3) Nilai-nilai ajaran tariqathul muhammadiyah 
dengan ini diaktualisasikan dalam membina akhlak santri, karena ajaran 
tariqathul muhammadiyah ini sesuai dengan apa yang diajarkan oleh Rasulullah 
saw. Dan inilah salah satu aspek yang penting sehingga membedakan dengan 
























































A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan pada dasarnya memiliki pengaruh yang besar terhadap 
pembentukan akhlak seseorang, karena pada dasarnya ilmu yang diperkenalkan 
kepada seseorang, agar dapat memahami dan dapat melakukan suatu perubahan 
dalam dirinya. Karena manusia dianugerahkan dua potensi, yaitu potensi berbuat 
baik dan potensi berbuat jahat. Dimana kedua potensi ini saling mempengaruhi 
satu sama lain, untuk itulah perlunya pendidikan untuk mengarahkan manusia 
agar selalu mengendepankan potensi kebaikan (berakhlak mulia) dalam 
kehidupannya.
1
 Terkhusus pada pendidikan Islam, seperti ajaran yang diberikan 
pondok pesantren yang membantu ikut serta memperbaiki kondisi masyarakat 
serta membawa ke arah kemajuan dengan berusaha memahami serta menemukan 
penyelesaian masalah yang ada didalam masyarakat dengan tetap berpegang 
teguh pada ajaran agama Islam, serta pedoman sosial kemasyarakatan, karena 
posisi pesantren akan lebih baik jika masyarakat turut serta memiliki dan 
bertanggung jawab mendukung dan memeliharanya, sehingga memudahkan 
dalam mencari tujuan dalam memasyarakatkan ajaran agama Islam. Pada 
dasarnya pendidikan Islam sangat berperan penting dalam kehidupan manusia, 
karena pendidikan diperlukan sebagai upaya dalam pengembangan akal, 
penentuan perilaku serta mengarahkan manusia agar mampu meraih tujuan 
sesugguhnya mengapa manusia diciptakan.
2
Peran para santri yang juga turut 
berpengaruh, karena kita ketahui bersama santrilah yang nantinya sebagai 
penerus generasi bangsa yang akan menentukan nasib negara haruslah 
                                                 
1
 Ris’an Rusli, Tasawuf Dan Tarekat ( Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2013), h. 3. 
2




menerapkan model ajaran yang sangat besar manfaatnya bagi perkembangan, 
tidak hanya pada santrinya tetapi juga pada pondok pesantren sebagai lembaga 
pendidikan.  
Lembaga pendidikan Islam, khususnya pondok pesantren merupakan 
sarana pendidikan bagi manusia agar menjadi insan kamil, juga sebagai pusat 
kajian ilmu-ilmu keagamaan Islam, seperti ilmu fiqh, tauhid, hadis, tasawuf dan 
lainnya.
3
Pesantren menurut Dawam Raharja bukan hanya sebagai lembaga agama 
saja, akan tetapi sebagai lembaga sosial.
4
 Oleh karena itu keberadaan pondok 
pesantren sebagai salah satu lembaga pendidikan agama Islam memiliki tugas dan 
tujuan untuk mengatasi problematika umat dan dapat mempersatukan umat Islam. 
Selain sebagai sarana pendidikan pesantren juga sebagai wadah untuk 
pembentukan karakter dan akhlakul kharimah. Dimana pesantren disatu pihak 
mengutamakan kehidupan akhirat serta kesalehan sikap dan perilaku, karena pada 
dasarnya ajaran yang dikembangkan di pondok pesantren tidak semata-mata 
ajaran agama Islam yang di ajarkan begitu saja, tetapi ajaran Islam yang menyatu 
dikehidupan masyarakat.  
Di zaman sekarang ini, pondok pesantren tradisional bukan hanya sebuah 
lembaga yang eksklusif, yang tidak peka terhadap perubahan yang terjadi, karena 
kekuatan dari pondok pesantren terletak pada ajaran Islam, sumber inspirasi dan 
ilmu keislaman dari kitab kuning dengan menggunakan pengajaran model 
halaqah.
5
Pesantren yang bertujuan untuk menjadikan santri-santri memiliki 
akhlak yang mulia. Dimana akhlak yang di maksud adalah mengajarkan dan 
menuntun santri untuk berbuat baik dan menjauhkan dari perbuatan yang buruk. 
                                                 
3
Haidar Putra Daulay, Sejarah Pertumbuhan dan Pembaharuan Pendidikan Islam di 
Indonesia (Jakarta: Kencana, 2007), h. 71. 
4
Dawam Raharjo, Dunia Pesantren (Jakarta: P3M, 1985), h. 17. 
5
Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, Profil Pesantren Muadalah (Jakarta: 




Menurut Prof Naquib al-Attas, tujuan pendidikan Islam berusaha untuk 




Sebagaimana firman Allah swt, dalam QS. al-Ahzab/33:21. 
َ 
ََّلا ه ك ر  ذ  َو  ِخر  ه َاْل  م  ال ي و   َو 
ُجواََّلا ه َي ر  ان  َك  لِّم ن  ن ةَ  س  ح  ةَ  و  َِاُس 
ِلََّلا ه ُسو  َر  َفِي  َل ُكم  ان  َك  َل ق د 
ثِي ًرۗاَ ٢١َك 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
kedatangan hari kiamat dan dia banyak menyebut nama Allah.
7
 
Untuk itulah manusia perlu pendidikan, karena pendidikan merupakan 
sarana yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, serta suatu proses 
manusia dalam menjalankan kehidupan dan memenuhi tujuan hidupnya dalam 
beramal di dunia dan mendaptkan hasilnya di akhirat kelak. Dimana tujuan 
pendidikan Islam yang identik dengan tujuan hidup setiap umat Islam yaitu, 
menjadi hamba Allah yang percaya dan menyerahkan diri hanya kepada-Nya. 
Sebagaimana pendidikan Islam juga memiliki tujuan yang sama yaitu, untuk 
membentuk pribadi-pribadi muslim yang sempurna sebagaimana yang telah 
diajarkan oleh Rasulullah saw, mengenai tentang hakikat di dunia ini serta tetap 
berfokus untuk tujuan akhir uma t Islam, yaitu akhirat.  
Dalam ajaran Islam, didikan yang diberikan pondok pesantren dalam 
mewujudkan akhlak yang baik, dengan tetap berpegang teguh pada prinsip-
prisnip dalam mengembangkan kebaikan dan menjauhi keburukan. Ini terbukti 
bahwa didikan pondok pesantren memiliki hubungan yang sangat erat dengan 
tujuan pendidikan Islam yang sesungguhnya.  
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Persoalan akhlak memiliki obyek yang luas karena berkaitan dengan 
perbuatan dan tingkah laku manusia, karena manusia dalam hidupnya tidak dapat 
terlepas dari aktivitas hubungan sesama manusia (hablumminannas). Mengenai 
persoalan akhlak, menurut Azyumardi Azra, mengatakan bahwa penyebab 
merosotnya akhlak diakibatkan karena tidak maksimalnya pembelajaran 




Pembinaan akhlak pada pondok pesantren memiliki strategi dalam 
mewujudkan akhlak yang mulia, karena akhlak memiliki pengaruh yang sangat 
besar terhadap kehidupan manusia dalam bertingkah laku, bersikap kepada 
sesama manusia serta sang pencipta. Pada dasarnya manusia merupakan makhluk 
yang terbatas, sehingga diperlukan sebuah upaya untuk membuat kehadirannya di 
muka bumi ini lebih sempurna, dimana upaya yang dimaksudkan adalah melalui 
pendidikan Islam, karena pendidikan Islam memiliki ciri khas dalam 
mengembangkan sifat dan potensi yang dimiliki oleh para peserta didik secara 
efektif.
9
 Pendidikan yang diberikan oleh pondok pesantren yang tetap berpegang 
teguh pada ajaran agama Islam, karena Islam datang ke muka bumi ini dengan 
tujuan membimbing manusia untuk mencapai kesempurnaan diri dan 
kebahagiaan di dunia maupun di akhirat. Ajaran yang diberikan pesantren dalam 
mengembangkan akhlak santri tidak semata-mata sebagai proses pemberian ilmu 
pengetahuan atau kebudayaan dari generasi satu ke generasi berikutnya, tetapi 
ajaran yang diberikan kepada santri dengan tujuan untuk mengaktualkan potensi 
yang dimiliki santri melalui pengembangan intelektual, jasmani dan akhlak yang 
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berfungsi untuk mempersiapkan individu muslim agar memiliki pribadi yang 
sempurna bagi kemaslahatan seluruh umat manusia.
10
 
Pendidikan Islam merupakan proses penanaman nilai ilahiah yang 
diformulasikan secara sistematis yang disesuaikan dengan kemampuan serta 
perkembangan potensi para peserta didik serta strategi pendidikan yang 
ditawarkan harus mampu menyentuh seluruh aspek kehidupan manusia baik 
aspek jasmani serta rohaniah.
11
 
Sejalan dengan ajaran tarekat yang tetap berpegang teguh pada ajaran 
agama Islam yang murni, dan mengajarkan manusia agar mencapai tujuan akhir 
manusia diakhirat kelak. Dimana pendidikan merupakan upaya untuk 
mengembangkan potensi dari dalam diri manusia yang bersumber pada iman dan 
takwa, dimana upaya ini terdapat dalam pengamalan ajaran tarekat yang dikenal 
dengan kegiatan persulukan. 
12
Imam Al-Ghazali dalam kitabnya Ihya’ Ulum al-
Din juga memberikanpendapat tentang pendidikan. Dimana pendidikan dari segi 
kejiwaan merupakan upaya tazkiyah al-nafs. Menurut al-Ghazali tazkiyah al-nafs 
adalah usaha penyesuaian diri melalui pengosongan diri dari sifat-sifat tercela. 
Penanaman akhlak mulia dalam hati yang dilakukan dengan banyak 
berzikir yang sejalan dengan ajaran tarekat, diakui mengandung sifat-sifat mulia. 
Selain itu adanya pembiasaan untuk beribadah dan menurunnya kecenderungan 
terhadap duniawi telah menimbulkan sifat taqwa, tawa’du’, syukur dan qana’ah. 
Pengamalan zikir juga telah mendatangkan pengalaman spiritual yang 
menumbuhkan ketenangan batin. Dengan demikian dalam pembentukan akhlak 
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manusia, maka pendidikan merupakan bagian yang paling utama dalam 
mewujudkan akhlakul karimah. 
Dalam sebuah program pendidikan, sepatutnya terdapat empat 
transfomasi yang harus dilakukan secara bersamaan agar terciptanya hasil 
pembinaan yang maksimal seperti yang diharapkan. Pertama, transformasi 
spritual, kedua transformasi moral, ketiga transformasi intelektual dan keempat 
transformasi amal. Namun, yang terjadi pada lembaga pendidikan tidak 
menjalankan secara bersamaan, sebagaimana yang kita lihat lembagai pendidikan 
hanyalah berfokus pada transformasi intelektual saja.
13
 
Kemuliaan akhlak suatu bangsa adalah cerminan sebuah negara yang kuat 
dan dihormati, oleh karena itu kuat atau lemahnya sebuah negara ditentukan oleh 
kaum pelajar dan masyarakat. Jika kita lihat kondisi bangsa saat ini sangatlah 
menyedihkan, akhlak masyarakat semakin hari semakin merosot, tata krama telah 
pupus di mata masyarakat, sopan santun terabaikan, bahkan hubungan antar 
lembaga pendidikan yang satu dan pendidikan yang lain semakin terpuruk serta 
tawuran antar pelajar terjadi dimana-mana, ini semua diakibatkan karena 
merosotnya nilai-nilai akhlak. Persoalan akhlak bangsa ini semakin rumit inilah 
perlunya upaya ke arah peningkatan kualitas akhlak terkhusus pada generasi 
penerus bangsa. Olehnya itu, haruslah dilakukan secara bertahap dimulai sejak 
kecil. Akhlak yang baik tidak dapat dibentuk hanya dengan pelajaran, intruksi 
serta larangan karena sejatinya pendidikan haruslah disertai dengan pemberian 
contoh teladan yang baik dan nyata.
14
 Dalam pembentukan akhlak manusia, 
pendidikan merupakan bagian yang utama dalam mewujudkan akhlakul karimah, 
oleh karena itu pendidikan yang dikembangkan diharapkan mengarah kepada 
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memanusiakan manusia itu sendiri serta melestarikan nilai-nilai ilahi dan insani 
agar terciptanya akhlakul karimah. Maka dari itu, berdasarkan latar belakang di 
atas, peneliti kemudian tertarik untuk melakukan penelitian di Pondok Pesantren 
MDIA Bontoala Makassar, karena manusia di zaman sekarang ini semakin jauh 
dari ajaran agama dan lebih mementingkan kehidupan dunia yang bersifat materi 
maka dari itu perlunya pembinaan akhlak agar para penerus generasi bangsa 
memiliki akhlak yang mulia, dengan cara pembinaan akhlak dijenjang 
pendidikan, terkhusus pendidikan Islam yang mampu mengarahkan manusia 
untuk selalu mendekatkan diri kepada Allah swt dan fokus kepada tujuan akhir 
manusia, sehingga peneliti mengambil judul penelitian: “Nilai-Nilai Ajaran 
Tariqathul Muhammadiyah dalam Pembinaan Akhlak di Pondok Pesantren 
MDIA Bontoala Makassar”. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Fokus penelitian ini adalah bagaimana nilai-nilai ajaran tariqathul 
muhammadiyah dalam pembinaan akhlak di Pondok Pesantren MDIA Bontoala 
Makassar. Sebelum melangkah lebih jauh maka peneliti terlebih dahulu 
mendefinisikan kata-kata yang terdapat dalam judul penelitian yang dianggap 
penting meliputi: 
1. Nilai-Nilai Ajaran Tarekat adalah suatu paham yang berkaitan dengan 
persoalan keyakinan terhadap apa yang dikehendaki serta memberikan 
corak pada pikiran, perasaan dan perilaku seseorang dalam mencari jalan 
menuju Allah dengan menjauhkan diri dari pengaruh kehidupan dunia.  
2. Tarekat adalah hasil perjalanan rohani dari seorang sufi bersama dengan 
salik(murid), dilakukan dengan berbagai aturan tertentu yang bertujuan 
untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah swt.
15
  Tarekat terdiri dari 
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penyucian jiwa, dimana melatih rohani dengan hidup zuhud, menjauhkan 
diri dari perilaku yang buruk serta senantiasa menjalankan perintah agama 
dan menjauhi larangannya. 
3. Tariqathul Muhammadiyah, didirikan oleh Syaikh Muhammad al-Sanusi, 
dimana dalam ajaran tariqathul muhammadiyah ini lebih menekankan pada 
ajaran al-Qur’an dan Hadis serta 4 imam besar, serta bagaimana kita dalam 
menjalankan kehidupan sehari-hari tetap konsisten dalam menjalankan 
ajaran- ajaran Islam serta senantiasa kita niatkan menjalani kehidupan 
semata-mata hanya karena Allah swt. 
4. Pembinaan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah proses, 
perbuatan, cara membina, penyempurnaan, tindakan kegiatan yang di 
lakukan untuk memperoleh hasil yang lebih baik. Sedangkan Akhlak 
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah budi pekerti atau perilaku. 
5. Pondok Pesantren adalah lembaga pendidikan agama. Pondok pesantren 
sebagai lembaga pendidikan islam yang mendalami ilmu-ilmu keislaman 
kepada santri dan menjaga serta melestarikan tradisi keislaman dalam 
kehidupan sehari-hari. 
No Fokus Penelitian Deskripsi Fokus 
1. Bagaimana wujud pembinaan 
akhlak di pondok pesantren 
MDIA Bontoala Makassar  
-Pengajian Kitab Kuning 
-Bimbingan Ibadah (Bimbingan 













Bagaimana cara pembinaan 
akhlak di pondok pesantren 
MDIA Bontoala Makassar 
 
-Beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa 
-Latihan dan Pembiasaan 
-Penanaman nilai-nilai ilahiyah 
-Strategi Keteladanan (Uswah 
Hasanah) 
-Nasehat (Mauidzah) 
3 Bagaimana nilai-nilai ajaran 
tariqathul muhammadiyah 
terimplikasi dalam pembinaan 
akhlak di pondok pesantren 
MDIA Bontoala Makassar 
 
-Mengikuti teladan Rasulullah Saw 
dengan menampilkan akhlak yang 
mulia, seperti bersikap tawadhu, 
sabar, ikhlas, jujur dan menjauhi 
perbuatan yang tercela. 
-Melakukan kebiasaan dengan 
kegiatan-kegiatan yang positif, 
seperti membiasakan salat 
berjamaah dan berjabat tangan 
dengan guru ketika bertemu. 
-Pengamalan dzikir yang istiqamah 
kepada Allah swt sebagai jalan 
untuk memperbaiki akhlak dan 
sebagai pembersih hati. Dzikir juga 
dapat menghilangkan segala 
perbuatan yang mengotori hati 





C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka peneliti dapat 
merumuskan beberapa masalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana wujud pembinaan akhlak di Pondok Pesantren MDIA 
Bontoala Makassar?  
2. Bagaimana cara atau metode pembinaan akhlak di Pondok Pesantren 
MDIA Bontoala Makassar? 
3. Bagaimana nilai-nilai ajaran tariqathul muhammadiyah dalam 
pembinaan akhlak di Pondok Pesantren MDIA Bontoala Makassar?  
D.  Kajian Pustaka  
Untuk mengetahui secara mendalam tentang judul ini, maka dalam 
penulisan ini, peneliti mengambil dari berbagai buku penting yang menjadi 
rujukan yang tentunya relefan dengan judul ini. Sekaligus menjadi pembuktian 
bahwa judul skripsi yang diajukan ini belum ada yang membahas secara khusus 
sebelumnya. Buku-buku penting yang menjadi rujukan antara lain: 
1. Skripsi yang berjudul Aktualisasi Ajaran Tarekat Naqsyabandiyah Pada 
Perbuahan Perilaku Sosial (Studi Kasus Jamaah di Desa Sidomulyo, 
Kecamatan Bangunrejo, Kabupaten Lampung Tengah) ditulis oleh M. Kholil 
Supatmo, Jurusan Aqidah Filsafat Islam, Fakultas Ushuluddin Dan Studi 
Agama, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, Tahun 2017. Pada 
skripsi ini fokus kajiannya adalah: Mengenai tentang ajaran tarekat 
Naqsyabandiyah dalam mengubah perilaku sosial jamaah, yang dilakukan 
oleh para pengikut dalam kehidupan sehari-hari di Desa Sidomulyo 




2. Skripsi yang berjudul Tarekat Dan Mahasiswa (Studi Kasus Tarekat 
Naqsyabandiyah di Asrama United Islamic Cultural Centre of Indonesia 
(UICCI) Yogyakarta) di tulis oleh Amin Susilo, Jurusan Sejarah Peradaban 
Islam, Fakultas Adab Dan Ilmu Budaya, Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, Tahun 2014. Fokus kajian skripsi ini mengenai tentang 
bagaimana asal-usul dari Tarekat Naqsyabandiyah di asrama United Islamic 
Cultrual Centre of Indonesia, serta berfokus pada ajaran Tarekat 
Naqsyabandiyah yang diaplikasikan di asrama United Islamic Cultural Centre 
of Indonesia. Kemudian menjelaskan tentang apa yang membuat mahasiwa 
untuk masuk dan bergabung di asrama United Islamic Cultural Centre of 
Indonesia. 
3. Skripsi yang berjudul Pengaruh Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah 
terhadap keshalehan sosial jamaah pengajian di Desa Sekincau, Kecamatan 
Sekincau, Kabupaten Lampung Barat. Yang ditulis oleh Neneng Hasanah, 
Jurusan Perbandingan Agama, Fakultas Ushuluddin, IAIN Raden Intan 
Lampung, 2015. Fokus kajian skripsi ini adalah bagaimana ajaran dari tarekat 
Qadiriyah wa Naqsyabandiyah yang mempegaruhi perilaku sosial keagamaan 
jamaah pengajian di Desa Sekincau, dan bagaimana jamaah pengajian yang 
mengaplikasikan ajaran tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah dalam 
kehidupan sehari-hari jamaah di Desa Sekincau. 
4. Jurnal yang berjudul Strategi Pembinaan Akhlak Santri di Pondok Pesantren. 
Yang ditulis oleh Ikhwan Sawaty, Fakultas Agama Islam Universitas 
Muhammadiyah Pare-Pare. Fokus kajian jurnal ini menjelaskan tentang 
strategi pesantren, yang memilih pondok pesantren muhammadiyah di Toraja, 




ajaran Islam, dan mencapai akhlakul karimah. Dan senantiasa membangun 
pondok pesantren agar menjadi sarana pendidikan yang bermutu. 
5. Skripsi yang berjudul Implementasi Nilai-Nilai Tasawuf Dalam Pembinaan 
Akhlak Santri di Pondok Pesantren Miftahul Huda Gading Malang. Yang 
ditulis oleh Nur Yasin dari Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 
Malang. Penelitian ini berfokus pada program nilai akhlak tasawuf santri di 
pondok pesantren miftahul huda gading Malang, serta bagaimana 
keberhasilan implementasi pembinaan nilai-nilai akhlak tasawuf.  
Dari kelima penelitian di atas terdapat kesamaan yaitu membahas 
mengenai tentang tarekat, tetapi jika dilihat dari letak perbedaannya penelitian ini 
lebih memfokuskan tentang bagaimana nilai-nilai ajaran tariqathul 
muhammadiyah dalam pembinaan akhlak pada pondok Pesantren MDIA 
Bontoala Makassar sehingga membedakannya dengan penelitian sebelumnya. 
E. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian pada umumnya dimaksudkan untuk menemukan, menguji dan 
mengembangkan kebenaran dari suatu pengetahuan. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui: 
a. Wujud pembinaan akhlak di pondok pesantren MDIA Bontoala 
Makassar. 
b. Cara pembinaan akhlak di pondok pesantren MDIA Bontoala 
Makassar. 
c. Nilai-nilai ajaran tariqatul muhammadiyah dalam pembinaan akhlak 
di pondok pesantren MDIA Bontoaka Makassar. 




a. Secara praktis penelitian ini di lakukan untuk meberikan pengetahuan 
dan pemahaman mengenai tentang wujud dan cara pembinan akhlak di 
pondok pesantren MDIA Bontoala Makassar, serta nilai-nilai ajaran 
tariqathul muhammadiyah terimplikasi didalam pembinaan akhlak di 
pondok pesantren MDIA Bontoala Makassar kepada masyarakat, 
mahasiswa dan menjadi masukan bagi ilmu pengetahuan yang ada di 
Fakultas Ushuluddin Filsafat Dan Politik terkhusus pada prodi Aqidah 
Filsafat Islam. 
b. Secara teoritis penelitian ini di lakukan untuk mendapatkan khazanah 
keilmuan atau wawasan baru terkait tentang nilai-nilai ajaran 
thariqathul muhammadiyah dalam pembinaan akhlak di pondok 
pesantren MDIA Bontoala Makassar. 




BAB II  
TINJAUAN TEORITIS 
A. Pembinaan Akhlak 
1. Pengertian Pembinaan 
Secara harfiah pembinaan akhlak merupakan suatu bentuk kejadian yang 
berasal dari kata “bina” yang berarti “pembangunan” atau “pembaharuan”.
16
 
Adapun pembinaan yang dikemukakan Zakiyah Darajat yaitu, upaya pendidikan 
baik formal maupun non formal yang dilaksanakan secara sadar, berencana, 
terarah, teratur dan bertanggungjawab dalam rangka memperkenalkan, 




Ttujuan pembinaan akhlak adalah agar mampu untuk mengarahkan 
manusia dalam bertingkah laku yang baik. Dimana ini merupakan usaha yang 
sungguh-sungguh dalam membentuk kepribadian santri dengan harapan 
pembinaan dapat terprogram dengan baik dan diaktualisasikan dengan sungguh-
sungguh. 
2. Pengertian Akhlak 
Menurut bahasa akhlak pada dasarnya berasal dari bahasa Arab yaitu dari 
kata khuluq yang memiliki arti berbudi pekerti, perangai, tingkah laku dan 
tabiat.
18
Kata tersebut mengandung segi persesuaian dengan kata khalq yang 
memiliki arti kejadian.
19
 Dimana khuluq berarti gambaran batin seseorang yang 
sebenarnya (yaitu jiwa serta sifat-sifat bathiniah). Kemudian kata khalq 
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merupakan gambaran bentuk jasmaniah (seperti raut wajah, warna kulit, dan 
lainnya).
20
 Jika ditinjau dari pengertian dengan kata khuluq terdapat dalam QS. 
al-Qalam/68:4. 
ِظي ٍمَ ىَُخلٍُقَع  له َل ع  اِنَّك  ٤َو 
Terjemahnya: 
 Dan sesungguhnya engkau benar-benar, berbudi pekerti yang luhur.
21
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa suasana kejiwaan manusia dapat terlihat 
dalam interaksi kehidupan sehari-hari, bagaimana manusia dapat memposisikan 
diri dalam suasana kejiwaan yang berbeda. Menurut Imam Ali Abu Hamid al-
Ghazali mengatakan bahwa kata al-khalq “fisik” dan al-khuluq “akhlak” 
merupakan dua kata yang sering dipakai secara bersamaan. Sebagaimana redaksi 
bahasa Arab, fulan husnu al-khalq wa al-khuluq yang artinya “si fulan baik 
lahirnya juga batinnya. Dengan demikian yang dimaksud al-khalq adalah bentuk 
lahirnya sedangkan al-khuluq adalah bentuk batinnya.
22
 
Sedangkan jika dilihat dari pengertian secara istilah, akhlak yaitu suatu 
ilmu yang menentukan batasan antara sesuatu yang baik dan buruk, sesuatu yang 
terpuji dan tercela serta tentang perbuatan manusia lahir dan batin. Menurut 
Ahmad Amin, mengatakan bahwa akhlak sebagai suatu ilmu yang menjelaskan 
arti baik dan buruk, menerangkan apa yang seharusnya dilakukan oleh 
sebahagian manusia kepada sesamanya.
23
 
Akhlak juga pada dasarnya disebut dengan nama “moralitas Islami atau 
etika Islam, dimana etika yang dimkasud adalah kebiasaan, akhlak, watak, 
                                                 
20
Nur Khalisah Latuconsinah, Aqidah Akhlak Kontemporer (Makassar: Alauddin 
University Press, 2014), h. 109. 
21
Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 565. 
22
Ali Abdul Halim Mahmud, Akhlak Mulia (Jakarta:Gema Insani Press, 2004), h. 28. 
23
Kasmuri Selamat dan Ihsan Sanusi, Akhlak Tasawuf (Upaya Meraih Kehalusan Budi 




perasaan, sikap dan cara berpikir.
24
 Sedangkan menurut para ulama, akhlak 
adalah sesuatu yang mempresentasikan keadaan atau sifat yang tertanam kuat di 
dalam jiwa yang akan memunculkan perbuatan dan tingkah laku dengan sangat 
mudah tanpa memerlukan pemikiran terlebih dahulu.
25
 




a. Perbuatan akhlak adalah suatu perbuatan yang telah tertanam dalam jiwa 
seseorang sehingga telah menjadi kepribadiannya. 
b. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah dan 
tanpa pemikiran. 
c. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang timbul dalam diri seseorang yang 
mengerjakannya tanpa ada paksaan atau tekanan dari luar. 
d. Perbuatan akhlak adalah suatu perbuatan yang dilakukan dengan 
bersungguh-sungguh bukan main-main atau hanya sandiwara semata. 
e. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan ikhlas hanya 
karena Allah swt, bukan karena ingin dipuji atau mendapatkan 
penghargaan. 
3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Akhlak 
Faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak terkhusus pada dunia 
pendidikan pada umumnya, terdapat tiga aliran yang telah amat terkenal yaitu, 
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Menurut aliran nativisme bahwa faktor yang paling berpengaruh terhadap 
pembentukan diri seseorang adalah faktor pembawaan dari dalam yang 
bentuknya berupa kecenderungan, bakat, akal dan lainnya. Jika seseorang telah 
memiliki pembawaan atau kecenderungan kepada yang baik, maka dengan 
sendirinya orang tersebut menjadi baik. Aliran ini tampak kurang dalam 
memperhitungkan peran pembinaan dan pendidikan. Dimana teori yang 
mengemukakan masalah turunan (bawaan), sebagai berikut: 
a. Turunan (pembawaan) sifat-sifat manusia. Di berbagai tempat dapat kita 
temui kesamaan dalam sifat-sifat pembawaan manusia yang dapat 
dimiliki secara bersamaan seperti bentuk, pancaindera, perasaan dan akal. 
b. Sifat-sifat bangsa. Selain adat kebiasaan tiap-tiap bangsa, ada juga 
beberapa sifat yang diturunkan dari kelompok orang terdahulu kepada 
kelompok orang dizaman sekarang ini, sifat ini yang kemudian 
menjadikan beberapa orang tiap bangsa saling berlainan, bukan saja dari 
bentuk wajah melainkan sifat yang mengenai akal.
28
 
Kemudian menurut aliran empirisme, faktor yang paling berpengaruh 
terhadap pembentukan diri seseorang adalah lingkungan sosial, termasuk 
pembinaan dan pendidikan yang diberikan. Dunia pendidikan pada dasarnya 
memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap pembentukan akhlak seseorang, 
berbagai ilmu yang diperkenalkan agar seseorang mampu untuk memahaminya. 
Pada dasarnya pendidikan dapat dipahami  dengan tiga perspektif, 
29
 yang 
pertama dalam arti luas, pendidikan diibaratkan sebagai kehidupan, dimana 
pendidikan adalah segala situasi dalam hidup yang mempengaruhi pertumbuhan 
seseorang sehingga pendidikan adalah pengalaman belajar. Pada awalnya 
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seseorang tidak memiliki wawasan tentang sesuatu apapun, tetapi setelah ia 
memasuki dunia pendidikan seseorang memiliki wawasan yang baru tentang 
sesuatu dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, begitupun seseorang 
jika mempelajari akhlak akan memberi pengetahuan bagaimana seharusnya 
manusia dalam bertingkah laku, bersikap terhadap sesama manusia dan 
penciptanya. 
Dengan demikian dunia pendidikan sangatlah penting untuk dijadikan 
sebagai pusat perubahan perilaku dari yang kurang baik untuk diarahkan ke 
perilaku yang lebih baik lagi. Pendidikan pun ikut serta membentuk kepribadian 
seseorang sehingga tingkah lakunya sesuai dengan pendidikan yang diterimanya. 
Apabila dilihat dari program pendidikan sebagai suatu usaha dalam 
menumbuhkan nilai-nilai ilahi dan isani serta mampu untuk membekali anak 
didik dengan kemampuan yang produktif. 
Selanjutnya aliran konvergensi mengatakan bahwa akhlak dipengaruhi 
faktor internal yaitu pembawaan dari seseorang dan juga faktor dari luar yaitu, 
pendidikan dan pembinaan yang dibuat secara khusus melalui interaksi dalam 
lingkungan sosial. Sebagaimana aliran ini sesuai dengan ajaran Islam yang 
terdapat alam QS. al-Nahl 16/78. 
َ ار  اْل  ب ص  َو  ع  م  َالسَّ َل ُكُم ل  ع  ج  َوَّ ـ ًۙا ي  َش  ن  ل ُمو  َت ع  َْل  تُِكم  ه َاُمَّ ِن َبُطُو 
ن ْۢ َمِّ ُكم  ج  ر  َا خ  ُ
َّلا ه و 
َ ن  ُكُرو  َت ش  لَُّكم  َۙل ع  ةَ  اْل  ف ـ ِد  ٧٨َو 
Terjemahnya: 
  Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun dan Dia memberimu pendengaran, penglihatan 
dan hati nurani agar kamu bersyukur.
30
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa manusia memiliki potensi untuk dididik, 
yaitu dengan penglihatan, pendengaran dan hati. Potensi tersebut harus disyukuri 
                                                 
30




dengan cara mengisinya dengan ajaran dan juga pendidikan. Hal ini sesuaai pula 
dengan apa yang dilakukan Luqmanul Hakim kepada anaknya tentang 
pelaksanaan pendidikan yang berisi materi pelajaran dan yang paling utama yaitu 
pendidikan keimanan karena keimananlah yang menjadi dasar yang kokoh bagi 
pembentukan akhlak seseorang. Al-Ghazali mengatakan bahwa, iman yang kuat 
akan mewujudkan akhlak mulia, sebaliknya iman yang lemah akan mewujudkan 
akhlak yang buruk. Dimana kata iman terdiri dari tiga unsur yaitu: 
1. Adanya pengakuan yang diucapkan dengan lisan 
2. Adanya keyakinan yang dilakukan oleh hati 
3. Adanya amalan yang dilakukan dengan anggota badan.31 
Dengan demikian, faktor yang mempengaruhi pembinaan akhlak 
seseorang ada dua, yaitu faktor dari dalam yaitu potensi fisik, intelektual dan hati 
(rohaniah) yang dibawa dari seseorang itu lahir dan kedua faktor dari luar, 




4. Metode Pembinaan Akhlak 
Pada dasarnya pembinaan akhlak memerlukan metode pendidikan dan 
pengembangan yang dapat menghubungkan kecenderungan jasmani serta rohani 
secara bersamaan. Dimana metode pendidikan yang dimaksudkan adalah dengan 
menggunakan metode agama, dimana metode agama yaitu, metode wahyu dn 
risalah yang mengarahkan fitrah manusia di jalur yang sewajarnya, yang mampu 
merespon dimensi dirinya dan tidak memiliki tujuan apapun selain untuk 
mengatur perilaku serta membimbingnya ke arah yang lebih baik lagi. Jika agama 
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yang kemudian dijadikan sebagai dasar dari pembinaan, maka setiap orang akan 
mampu berjalan sesuai dengan arahnya dan terjaga dari hal-hal menyimpang.
33
 
Metode berasal dari bahasa Yunani yaitu, methodos, yang merupakan 
gabungan dari kata meta dan hodos. Meta berarti melalui, mengikuti atau sesudah 
sedangkan hodos berarti jalan, arah atau cara. Jadi, metode dapat diartikan 
sebagai suatu cara atau jalan yang dapat ditempuh.
34
 Metode merupakan salah 
satu alat yang digunakan pengajar untuk sampai ke tujuan yang diinginkannya. 
Oleh karena itu, keberhasilan suatu metode sangat tergantung pada keterampilan 
pengajar dalam menggunakan metode tersebut.
35
 Salah satunya melalui metode 
dakwah. Dimana metode dakwah ini merupakan metode umum yang digunakan 
dalam melakukan pembinaan akhlak, yang berlandaskan QS al-Nahl/16:125. 
بَّكَ  َر  َاِنَّ
ُنۗ س  َا ح  َِهي  َبِالَّتِي  اِدل هُم  ج  ن ِةَو  س  ِعظ ِةَال ح  و  ال م  ِةَو  م  َبِال ِحك  بِّك  بِي ِلَر  ىَس 
ُعَاِله َاُد 
بِي لَِ َس  ن  َع  لَّ َض  ن  ل ُمَبِم  َا ع  َهُو  ل ُمَبِال ُمه ت ِدي ن  َا ع  هُو  ١٢٥َٖهَو 
Terjemahnya:  
 Serulah kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang baik 
dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya 
dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.
36
 
Dari redaksi ayat di atas terdapat 3 (tiga) kerangka dasar tentang metode 
dakwah, yang dapat dipilih. Kerangka tersebut yaitu: 
a. Da’wah bil Hikmah 
Kata hikmah di dalam al-Qur’an disebutkan sebanyak 20 kali baik dalam 
bentuk nakiroh maupun ma’rifat. Bentuk masdarnya adalah “hukuman” yang 
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dapat diartikan secara makna aslinya adalah mencegah. Jika kemudian dikaitkan 
dengan hukum berarti mencegah dari kezaliman dan jika dikaitkan dengan 
dakwah maka berarti menghindari hal-hal yang kurang baik dalam melaksanakan 
tugas dakwah.
37
 Pada dasarnya hikmah adalah meletakkan sesuatu sesuai pada 
tempatnya. Kata hikmah ini sering diterjemahkan dalam pengertian bijaksana, 
yaitu suatu pendekatan dengan sedemikian rupa sehingga timbul suatu kesadaran 
pada pihak dalam melaksanakan apa yang dia dengarkan dari dakwah tersebut 
dengan kemauan sendiri tanpa adanya paksaan dan rasa tertekan. Dengan 
demikian da’wah bil hikmah ini merupakan suatu metode pendekatan komunikasi 
yang dilakukan atas dasar persuasif.
38
 
Adapun para ahli berbeda pandangan dalam mengartikan hikmah itu 
sendiri, yaitu: 
 Prof Dr. Toha Yahya Umar, M.A menyatakan bahwa Hikmah berarti 
meletakkan sesuatu pada tempatya dengan berpikir, berusaha untuk menyusun 




Syekh Muhammad Abduh dalam tafsirnya al-Manar memberikan 
pandangan hikmah sebagai ilmu yang shahih yang senantiasa menggerakkan 
kemauan dalam melakukan perbuatan yang bermanfaat.
40
 
 Jadi dapat disimpulkan bahwa, al-hikmah merupakan metode dakwah 
praktis bagi para juru dakwah yang bermaksud mengajak manusia ke jalan yang 
lurus dan mengajak manusia untuk menerima serta mengikuti petunjuk agama 
dan akidah yang benar. Adapun da’i yang sukses pada dasarnya berangkat dari 
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kepiawaiannya dalam memilih kata, mengolah kalimat dan menyajikannya dalam 
kemasan yang menarik dengan megamalkan terlebih dahulu sebelum 
disampaikan kepada orang karena akan jauh lebih efektif. Tetapi tidak semua 
orang mampu meraih hikmah, karena Allah swt hanya akan memberikannya 
untuk orang yang layak mendapatkannya sebagaimana Allah swt berfirman 
dalam QS. al-Baqarah/2:269. 
َٓيُّ َاِْلَّ كَُّر َي ذَّ ا م  َو  ثِي ًراَۗ َك  ي ًرا َخ  تِي  َاُو  َف ق د  ة  م  َال ِحك  ت  َيُّؤ  ن  م  َو  ۤاُءَۚ َيَّش  ن  َم  ة  م  َال ِحك  تِى ؤ 
٢٦٩َاُولُواَاْل  ل ب اِبَ
Terjemahnya: 
 Dia memberikan hikmah kepada siapa saja yang Dia kehendaki. 




Menurut Imam Abdullah bin Ahmad Mahmud An- Nasafi, arti hikmah 
yaitu, Dakwah bil-hikmah adalah dakwah dengan menggunakan perkataan yang 
benar dan pasti, yaitu dalil yang menjelaskan kebenaran dan menghilangkan 
keraguan dalam hati seseorang. 
b. Da’wah bil Hal 
Da’wah bil hal merupakan dakwah yang diberikan oleh seseorang melalui 
amal perbuatan yang nampak. Metode ini telah dilakukan oleh Rasulullah saw 
dalam berdakwah yang tidak hanya melalui perkataan, melarang ataupun 
menganjurkan sesuatu tetapi langsung mengaplikasikannya sendiri. Hal ini 
terbukti ampuh dan sampai kepada tujuan yang hendak beliau capai. Dengan kata 
lain bahwa da’wah bil hal ini merupakan metode dakwah yang sangat efektif dan 
efisien karena akan langsung membuahkan hasil yang lebih baik serta mampu 
untuk menjawab hajat manusia. Adapun contoh sederhana da’wah bil hal seperti 
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memberikan bantuan bagi saudara-saudara kita yang terkena bencana alam serta 
memberikan membantu pembangunan masjid, madrasah dan amalan lainnya.
42
 
c. Da’wah bil Qalb 
Dakwah dengan hati (Da’wah bil qalb) adalah kunci suatu keberhasilan 
karena lebih spesifik dibandingkan dengan metode yang ada, walaupun semua 
metode ini saling berkaitan satu sama lain. Pasalnya, hatilah yang mampu 
menggerakkan perilaku seseorang ketika lisan dan perilaku tidak mampu. 
Pasalnya dakwah dengan hati ini sangatlah dibutuhkan karena mengingat banyak 
para da’i yang berdakwah dengan menggunakan nalar semata. 
Ajaran Islam menempuh beberapa langkah untuk menanamkan akhlak 
yang baik dalam kepribadian manusia, yang disebut dengan istilah “Al-
Marhalah”, langkahnya sebagai berikut: 
1. Memberitahukan hal-hal baik dan buruk, meskipun dengan penjelasan 
yang sangat sederhana 
2. Memberitahukan ganjaran dari perbuatan baik atau buruk yang 
dilakukannya. 
3. Memberitahukan cara untuk melakukan perbuatan yang baik dan buruk 
serta cara menghindari perbuatan yang buruk.
43
 
Dalam konsep ajaran tasawuf pembinaan karakter atau akhlak tidak 
diragukan lagi, karena dalam mencapai tingkat akhir perjalanan seorang sufi yang 
berawal dari pembersihan diri dari segala perbuatan yang tercela dimana dalam 
konsep tasawuf ini dikatakan takhalli, yaitu usaha untuk mengosongkan diri dari 
sikap ketergantungan terhadap kenikmatan dunia,
44
 atau membersihkan jiwa dari 
sifat-sifat yang tercela karena sifat tersebut yang akan mengotori jiwa manusia.
45
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Hal ini dapat dicapai dengan menjauhkan diri dari segala bentuk kemaksiatan 
serta berusaha untuk menghilangkan dorongan hawa nafsu yang akan melahirkan 
sifat kufur, dzalim, sombong, takabbur, penghianat dan membuat kerusakan di 
muka bumi ini. 
Selanjutnya tahapan kedua yaitu, disebut tahalli yang merupakan tahapan 
pengisian jiwa dengan perilaku yang mulia, seperti tawakkal, taubat, sabar, ihsan, 
takwa dan memperbanyak amalan saleh lainnya. Selain itu, diperlukan juga 
latihan dengan membiasakan diri untuk melakukan perbuatan yang sesuai dengan 
ajaran agama Islam baik lahir maupun batin serta menjauhkan diri dari segala 
perbuatan yang tercela dan senantiasa untuk berdzikir kepada Allah swt.
46
 
 Tingkatan yang terakhir yang menjadi puncak dalam pembinaan akhlak 
yaitu tajalli. Tajalli diperuntukkan kepada orang-orang yang melaksanakan 
takhalli dan tahalli secara baik dan sempurna secara terus menerus. Pada 
tingkatan ini akan terbukalah hijab (kasyaf) antara pengamal tersebut dengan 
Allah swt, sehingga menjadi kekasih Allah dan memperoleh pancaran Nur Illahi. 
Dengan demikian bahwa seseorang dapat mengetahui siapa yang di imani, 
kepada siapa dia mengabdi, yaitu Allah swt yang Maha Agung dan Maha Tinggi 
atas segala kesempurnaan-Nya. Mereka dapat mengetahui dan bahkan 
menghayati apa yang telah disampaikan Rasulullah saw, karena apa yang ditemui 
oleh manusia setelah mati yaitu antara nikmat dan azab serta kiamat dan 
keadaannya, dan neraka atas siksaannya juga surga atas kenikmatan. 
Nilai-nilai akhlak yang diajarkan dalam Islam harus dapat mewarnai 
tingkah laku kehidupan manusia, karena Islam tidak hanya mengajarkan nilai 
akhlak hanya dari sebatas teori yang tidak terjangkau oleh kenyataan. Nilai-nilai 
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aplikatif tersebut dapat ditemukan oleh siapa saja yang mendalami ajaran agama 
Islam atau pendidikan akhlak dalam ajaran agama Islam.
47
 
B. Tariqathul Muhammadiyah 
1. Sejarah Tariqathul Muhammadiyah 
Sebelum membahas lebih jauh terkait tariqathul muhammadiyah ada 
baiknya kita memahami terlebih dahulu tarekat itu sendiri. Tarekat dalam bahasa 
Arab ialah “thariqah” yang berarti jalan, keadaan, aliran, atau garis pada sesuatu. 
Tarekat adalah “jalan yang ditempuh para sufi dan dapat digambarkan sebagai 
jalan yang berpangkal dari syariat, sebab jalan utama disebut syar’, sedangkan 
anak jalan disebut thariq. Kata turunan ini menunjukan bahwa menurut anggapan 
para sufi, pendidikan mistik merupakan cabang dari jalan utama yang terdiri dari 
hukum Ilahi, tempat berpijak bagi setiap umat Islam. Tidak mungkin ada anak 
jalan tanpa ada jalan utama sebagai tempat berpangkal. Pengalaman mistik tidak 
mungkin didapat bila perintah syariat yang mengikat itu tidak ditaati terlebih 
dahulu dengan seksama. Sementara menurut Harun Nasution, tarekat berasal dari 
kata thariqah, yaitu jalan yang harus ditempuh oleh seorang calon sufi dalam 
tujuannya berada sedekat mungkin dengan Allah. 48 Adapun menurut istilah 
tasawuf, tarekat berarti perjalanan seorang salik (pengikut tarekat) menuju Allah 
dengan cara menyucikan diri atau perjalanan khusus bagi seseorang yang 
menempuh jalan menuju kepada Allah swt. Perjalanan ini mengikuti jalur yang 
ada melalui tahap dan seluk beluknya. Dengan tujuan ingin bertemu langsung 
dengan sang Khaliq. Secara turun temurun sampai kepada guru-guru, sambung 
menyambung dan rantai berantai.
49
 Untuk lebih jelasnya dapat dilihat beberapa 
pandangan para tokoh tentang tarekat sebagai berikut: 
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Harun Nasution, mengatakan bahwa tarekat berasal dari kata tariqah 
yaitu jalan yang harus ditempuh seorang sufi dengan tujuan berada sedekat 
mungkin dengan Tuhan. Tarekat kemudian mengandung arti organisasi (tarekat), 
tiap tarekat memiliki upacara, guru dan bentuk dzikir tersendiri.
50
 
Aboe Bakar Atjeh mengemukakan bahwa tarekat berarti jalan, 
petunjuk dalam melaksanakan suatu ibadat sesuai dengan ajaran yang ditentukan 
dan dicontohkan Nabi saw serta dikerjakan oleh sahabat atau cara mengajar, 
mendidik, sehingga lama kelamaan akan menjadi kumpulan kekeluargaan yang 
mengikat pengikut sufi yang memiliki pemikiran atau aliran yang sama. Dari 
beberapa pandangan di atas maka dapat dipahami bahwa tarekat merupakan hasil 
pengalaman rohani dari seorang sufi yang diikuti oleh para murid, dilakukan 
dengan aturan tertentu dengan tujuan agar lebih mendekatkan diri kepada Allah 
swt. Serta perkembangannya, tarekat digunakan sebagai nama kelompok yang 
menjadi pengikut bagi seorang guru yang memiliki pengalaman batiniyah tertentu 




Selanjutnya tariqathul muhammadiyah berasal dari bahasa Arab, 
dimana kata tarekat ini yang berarti jalan, jadi tariqathul muhammadiyah adalah 
jalan yang ditempuh melalui nabi Muhammad saw dan dalam istilah hakikat ialah 
sunnah Rasulullah saw. Tariqathul muhammadiyah ini juga merupakan salah satu 
tarekat muktabarah yang ada di Indonesia, dimana dalam tarekat ini 
mengutamakan 4 aspek yaitu, syariat, tariqat, hakikat dan ma’rifat, dengan 
mendalami dan menerapkan ajaran tarekat ini maka seseorang akan merasakan 
dekat dengan Allah swt. Kemudian silsilah yang bersambungan langsung kepada 
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Rasulullah saw. Silsilah tariqathul muhammadiyah ini dimulai dari baginda 
Rasulullah saw, Sayyidy Ahmad Al-Khidri as, Sayyidy Abdul Aziz Ad-Dabbang, 
Sayyidy Abdul Wahhab At-Tazy, Sayyidy Ahmad bin Idris, Syekh Muhammad 
As-Sanusi, Sayyidy Muhammad Al-Mahdy, KH. Abdul Qadir Khalid dan 
KH.Abd. Muthalib bin Ibrahim. Dengan demikian bahwa jika ditinjau dari silsilah 
tariqatul muhammadiyah hampir sama dengan tarekat Sanusiyah karena pendiri 
dari tarekat sanusiyah adalah Syekh Muhammad bin Ali al-Sanusi terdapat dalam 
silsilah tarekat ini. Tariqathul muhammadiyah adalah sebuah gerakan dakwah 
Islamiyah yang tetap berpegang teguh pada al-Qur’an dan Hadis yang menyebar 
ke beberapa wilayah  Afrika sampai Asia.  
Berkembanglah seorang tokoh tariqathul muhammadiyah, yaitu 
Sayyidy Ahmad bin Idris, beliau merupakan seorang ulama yang unggul pada 
zamannya, berasal dari keluarga sederhana dan mulia di Maghribi dan keturunan 
Sayyidina Hasan ibn Ali ibn Abu Talib. Walaupun dari keturunan keluarga yang 
mulia, beliau tidak suka bermegah-megahan dengan kemuliaan keturunannya, 
dapat kita lihat ketika khalifahnya, yaitu Syekh Muhammad As-Sanusi 
memerintahkan beliau untuk menuliskan nasabnya, dengan tegas beliau 
mengatakan bahwa “Nasab saya adalah Kitab dan Sunnah. Lihatlah kepada saya, 
jika kamu dapati saya berada di atas landasan kitab dan sunnah, maka katakanlah 
Ahmad bin Idris berada di atas landasan kitab dan sunnah, maka itulah nasab 
saya”.
52
 Ahmad bin Idris ini di mata ulama yang lain banyak merekam biografi 
beliau dalam penulisan buku mereka selain itu banyak pula yang mencatat saat-
saat keemasan dan pengalaman beliau yang sangat bermanfaat. 
Penamaan tariqathul muhammadiyah yang diberi nama oleh pendiri 
pondok pesantren MDIA Bontoala Makassar itu sendiri yaitu KH. Abd Kadir 
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Khalid, MA yang pada saat itu diberi wewenang sebagai mursyid tariqathul 
muhammadiyah di Sulawesi Selatan bersama dengan KH. Abdul. Pabbaja dan 
KH. M Rapid Sulaiman di Bone.Sehingga mengapa kemudian tariqathul 
muhammadiyah ini ada di pondok pesantren MDIA Bontoala Makassar, karena 
pendirinya merupakan mursyid dari tariqathul muhammadiyah. 
2. Ajaran Tariqathul Muhammadiyah 
Ajaran-ajaran yang di terapkan dalam tariqathul muhammadiyah ini 
diajarkan ajaran tarekat secara otomatis, yaitu berlandaskan pada al-Qur’an dan 
Hadis seperti mengaji, melaksanakan shalat, serta salat witir 11 rakaat pada bulan 
Ramadan yang merupakan amalam khusus. Dalam kehidupan sehari-hari 
penganut tariqathul muhammadiyah dianjurkan untuk selalu hidup sederhana dan 
tidak berlebihan dalam berpakaian, serta jauh dari kemewahan. Dimana hadis 
yang di gunakan adalah hadis mursal (hadis yang shahih) mengenai tentang 
sunnah Rasulullah saw, para sahabat, tabi’in dan juga 4 Imam Besar (ajarannya 
yang di sesuaikan dengan kondisi dan waktunya). Dalam menerapkan ajaran 
tersebut seseorang harus konsisten dalam menjalankan ajaran tarekat tersebut. 
Kemudian dalam ajaran tariqathul muhammadiyah ini tujuan dari ajaran-
ajarannya yaitu kesalehan dan kedamaian jiwa. Yang pada intinya dalam 
melakukan dan menjalankan kehidupan kita sehari-hari semata-mata hanya karena 
Allah swt dan tidak lepas dari ucapan dan perbuatan Rasulullah saw. Tariqathul 
muhammadiyah merupakan jalan Nabi Muhammad saw, dimana pada saat itu 
Muhammad Sanusi diajar langsung oleh Rasulullah di Jabal Kubais, dimana ia 
mengatakan bahwa jalan yang harus ditempuh ada dua yaitu al-Qur’an dan Hadis 





1. Pengamalan dzikir, dimana pengamalan dzikir dalam ajaran tariqathul 
muhammadiyah merupakan ajaran yang utama karena dengan zikir maka 
seseorang mampu untuk mengingat hanya kepada Allah. Kemudian zikir 
tariqathul muhammadiyah yaitu:  
a) Astagfirullah, yang berarti “ Saya Mohon Ampun Kepada Allah swt” di 
ulang sebanyak 100 kali  
b) Kalimat Lailahaillallah wa Muhammadur Rasulullah yang artinya “Tiada 
Tuhan Selain Allah swt dan Muhammad adalah Rasul Allah yang 
terakhir” di baca sebanyak 300 kali. 
c) Kemudian membaca shalawat Allahumma Salli’ ala Sayyidina 
Muhammad, Nabiyyil ummiyyi wa’ala alihi wa sahbihi ajma’in, yang 
artinya “Ya Allah kiranya Engkau melimpahkan berkah dan rahmat-Mu 
kepada Muhammad, nabi yang ummi dan kepada keluarga-keluarga serta 
sahabat-sahabat Rasulullah” yang di baca sebanyak 100 kali.
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d) Kemudian dzikir khususnya tidak sembarangan disebarluaskan  karena itu 
adalah pemusatan pikiran kepada Allah swt dan dalam melakukan dzikir 
khusus ini dirutinkan dan tidak pernah putus. Seseorang yang melakukan 
dzikir harus memenuhi syarat yaitu, duduk ditempat yang suci, 
menghadap kiblat, memakai pakaian yang bersih dan membersihkan jiwa 
hanya untuk Allah swt. 
2. Persulukan 
Sejalan dengan ajaran tarekat yang tetap berpegang teguh pada ajaran 
agama Islam yang murni, dan mengajarkan manusia agar mencapai tujuan akhir 
diakhirat kelak, pendidikan juga merupakan upaya untuk mengembangkan potensi 
dari dalam diri manusia yang bersumber pada iman dan takwa, dimana upaya ini 
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terdapat dalam pengamalan ajaran tarekat yang dikenal dengan kegiatan 
persulukan (menempuh jalan menuju Tuhan). Imam al-Ghazali dalam kitabnya 
Ihya’ Ulum al-Din juga memberikan pendapat tentang pendidikan. Dimana 
pendidikan dari segi kejiwaan merupakan upaya tazkiyah al-nafs. Menurut al-
Ghazali tazkiyah al-nafs adalah usaha penyesuaian diri melalui pengosongan diri 
dari sifat-sifat tercela. Pengosongan diri yang dimaksud adalah dengan 
membersihkan diri dari hal-hal yang buruk, menghilangkan sifat yang tidak baik 
dan kemudian mengisi dengan hal-hal yang mulia, kegiatan-kegiatan yang 
mendekatkan diri kepada Allah swt, seperti: melaksanakan shalat malam, 
membaca al-Qur’an berjamaah dan membaca sejarah-sejarah Rasulullah saw. 
3. Persoalan ibadah yang selalu ditegaskan, seperti shalat, puasa, mengaji dan 
sebagainya. Dimana persoalan ibadah ini sangat penting sebagai bentuk 
penyucian diri dengan tujuan agar mendapatkan rahmat Allah dan keluruhan 
jiwa. 
4. Olahhati (manajemen qalb), dimana olah hati ini dilakukan dengan tiga 
tahapan yaitu: takhalli, (membersihkan hati) tahalli (penanaman nilai-nilai 
akhlak muia) dan tajalli (terbukanya hijab dan menerima pengalaman mistik 
yang bersifat spritual.  
5. Menekankan pentingnya berusaha dengan kedua tangan sendiri dalam 
mencari kehidupan, tidak mengulurkan tangan untuk meminta bantuan atau 
berharap belas kasih. 
6. Hidup dengan kesederhanaan (zuhud) dan menolak hidup berlebih-lebihan, 
baik dalam berpakaian maupun dalam hal makanan karena sesuatu yang 








A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
Setiap penelitian bertujuan untuk mengetahui dan memahami suatu 
permasalahan yang diteliti dan dikembangkan, maka perlu seorang peneliti 
menggunakan metode yang tepat untuk melaksanakan penelitian agar penelitian 
yang dilakukan dapat berjalan dengan baik sebagaimana yang di harapkan dan 
penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Beberapa hal yang 
perlu di jelaskan mengenai metodologi penelitian sebagai berikut : 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif, dimana didalam penelitian ini dilakukan observasi langsung dan turun 
ke lapangan dengan meneliti berbagai fakta-fakta yang ada di lapangan. Dimana 
penelitian kualitatif ini juga di lakukan dalam aturan tertentu yang ada dalam 
kehidupan yang riil (alamiah) dengan maksud memahami fenomena. 
54
  Dalam 
penelitian kualitatif juga memiliki ciri bahwa datanya dinyatakan sesuai fakta 
yang sebenarnya dengan tidak dirubah dan direkayasa.
55
 Sedangkan lokasi 
penelitian yaitu  
a. Metode Pendekatan Penelitian 
Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Pendekatan filosofis yaitu menganalisis secara kritis dan mendalam 
dengan melakukan pendekatan atas dasar pertimbangan yang rasional. 
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7. Pendekatan teologis, dimana pendekatan yang digunakan untuk 
memahami nilai-nilai religious serta bagaimana ajaran-ajaran islam 
yang mereka pahami dalam konteks Pondok Pesantren MDIA Bontoala. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data penelitian kualitatif dilakukan dengan cara 
mengulas gagasan terhadap suatu peristiwa yang terjadi. Pengumpulan data 
digunakan peneliti untuk mendapatkan data di lokasi penelitian atau ditempat 
yang terkait dengan fokus penelitian yang menggunakan metode: 
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a.  Observasi  
Yaitu data yang dibutuhkan dengan melakukan pengamatan langsung 
maupun tidak langsung di lapangan yang bertujuan untuk mengumpulkan data 
sebanyak mungkin dan melihat fenomena yang berhubungan dengan fokus 
penelitian. Dimana peneliti turun langsung ke lapangan mengamati bagaimana 
nilai-nilai ajaran tariqathul muhammadiyah dalam pembinaan akhlak di Pondok 
Pesantren MDIA Bontoala Makassar.
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 Hasil observasi tersebut kemudian dicatat 
dan dilakukan pemilahan sesuatu dengan fokus penelitian. Tujuan observasi ini 
juga menurut Black dan Champion untuk mengamati fenomena baik sosial dan 
juga keagamaan sebagai suatu peristiwa sehingga peneliti memandang fenomena 
tersebut sebagai suatu proses.
58
 
b. Library Research 
Mengumpulkan data dan mempelajari literatur-literatur dan tulisan yang 
mempunyai kaitan yang erat dengan permasalahan yang diajukan dalam 
penelitian. 
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c. Wawancara  
Wawancara adalah suatu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mendapatkan data atau informasi secara langsung melalui tatap muka antara 
pewawancara dan informan dengan menyajikan pertanyaan-pertanyaan agar 
mendapatkan data yang akurat. 
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 Teknik wawancara yang digunakan dalam 
penelitian kualitatif adalah wawancara secara mendalam. Wawancara yang 
demikian dapat membantu peneliti memahami suatu permasalahan dengan 
konteks yang lebih luas lagi.  
d. Dokumentasi 
Metodedokumentasi adalah metode memperoleh data melalui peninggalan 
tertulis seperti arsip-arsip tertulis maupun bergambar, juga buku-buku tentang 
pendapat, atau suatu teori dan hukum-hukum yang berhubungan dengan fokus 
penelitian.
60
 Metode dokumentasi juga dapat mengumpulkan data penelitian 
dengan tujuan untuk mengetahui keadaan objek yang dijadikan data penelitian. 
4. Sumber Data 
Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dari mana data 
tersebut dapat diperoleh. Data tersebut adalah data yang ada kaitannya dengan 
nilai-nilai ajaran tariqathul muhammadiyah dalam pembinaan akhlak di Pondok 
Pesantren MDIA Bontoala Makassar. Untuk memperoleh data yang obyektif 
sesuai dengan sasaran yang menjadi obyek penelitian, maka sumber data berasal 
dari:  
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a. Data Primer, yaitu data yang berasal dari sumber asli, yaitu hasil dari 
observasi peneliti dan wawancara peneliti dengan informan. Metode 
yang diperlukan untuk memperoleh data primer adalah metode survei 
yang menyediakan cara yang tepat dan efisien dalam menilai suatu data 
dari beberapa informan, seperti pimpinan pesantren, tokoh Agama, 
santri, pengurus Pesantren dan tokoh masyarakat. 
b. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh saat melaksanakan studi 
kepustakaan, berupa literatur maupun data tertulis yang berkaitan 
dengan ajaran tariqathul muhammadiyah dan Pondok Pesantren. 
Menurut Lofland, sebagaimana yang dikutip oleh Lexy J. Moleong 
menyatakan bahwa sumber data yang utama dalam penelitian kualitatif 
adalah kata-kata, tindakan orang-orang yang diamati dan diwawancarai 
serta dokumen lainnya yang merupakan data tambahan.
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5. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu 
sendiri sebagai instrumen kuncinya. Oleh karena itu peneliti harus memiliki 
wawasan yang luas, karena instrumen penelitian merupakan bagian yang 
terpenting dalam suatu penelitian dimana setelah peneliti merumuskan secara jelas 
mengenai permasalahan dan tujuan penelitian karena dari instrument penelitian 
akan diperoleh rangkaian jawaban yang akan menjadi data dan akhirnya diperoleh 
kesimpulan.
62
 Adapun alat yang digunakan dalam penelitian : 
a. Kamera, berfungsi sebagai pengambilan gambar serta merekam video 
tentang suatu peristiwa atau fakta yang terjadi di lapangan. 
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b. Pedoman wawancara, dalam hal ini peneliti menyiapkan daftar-daftar 
pertanyaan secara garis besarnya yang akan ditanyakan kepada 
informan untuk memperoleh informasi. 
c. Buku dan alat tulis, yaitu alat yang digunakan untuk mencatat informasi 
dari informan.  
d. Telepon Seluler, yaitu digunakan untuk merekam berlangsungnya 
proses wawancara secara tidak langsung. 
e. Studi pustaka, yaitu membaca buku-buku yang memiliki relasi terkait 
judul yang ingin diteliti.
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6. Teknik Pengolahan Data Dan Analisis Data 
Data yang telah diperoleh dari informan kemudian dapat dianalisis dan 
disajikan dengan menggunakan tehnik yang dikemukakan oleh Miles dan 
Huberman ada tiga tahapan yang dilakukan dalam analisis data yaitu: 
a. Reduksi Data (Data Reduction), dalam reduksi data, dilakukan 
pengurangan data atau membuang data yang tidak sesuai dengan tema 
penelitian, Menurut Miles reduksi data adalah proses pemilihan, 
penyederhanaan data-data kasar yang muncul dari catatan-catatan 
tertulis di lapangan sehingga kesimpulannya dapat ditarik serta 
diverifikasi. Dimana ketika peneliti berada di lapangan peneliti 
menemukan banyak data, namun tidak seluruhnya data itu berhubungan 
dengan fokus penelitian. Karena data yang telah didapatkan dari 
observasi kemudian dikumpulkan dan direduksi. Kemudian reduksi ini 
dilakukan terus menerus selama penelitian hingga sampai pada 
penarikan kesimpulan. 
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b. Penyajian Data yang dimaksud adalah ketika data yang telah diperoleh 
oleh peneliti kemudian dijadikan suatu informasi secara sistematis 
sehingga menjadi sederhana dan selektif agar dapat memudahkan untuk 
dimaknai. Penyajian data ini dilakukan setelah data telah direduksi, 
serta didasarkan pada konteks dan teori yang telah dibangun untuk 
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan serta 
pengambilan tindakan terhadap hasil penelitian yang ada di Pondok 
Pesantren MDIA Bontoala Makassar. 
c. Penarikan Kesimpulan adalah tahapan terakhir yang dilakukan 
berdasarkan dari hasil analisis melalui catatan lapangan, baik dari hasil 
wawancara maupun observasi dan dokumentasi yang telah dibuat untuk 
menemukan pola atau tema yang sesuai dengan masalah penelitian 
karena itu peneliti akan membuat kesimpulan secara terbuka. Dengan 
demikian penarikan kesimpulan dapat dilakukan setelah data teranalisis 
baik setelah waktu pengumpulan data di lapangan maupun sesudah dari 
lapangan. Penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif dengan 
menggunakan metode deduktif yaitu metode yang dipakaipengambilan 
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN  
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian (Profil Pondok Pesantren MDIA 
Bontoala Makassar)  
a. Sejarah Singkat Pondok Pesantren MDIA Bontoala Makassar 
Ma’hadud Dirasatil Islamiyah wal ‘Arabiyyah yang disingkat dengan 
nama MDIA, berdiri di tengah-tengah Kota Makassar, tepatnya di Kecamatan 
Bontoala. MDIA didirikan oleh seorang ulama alumni Universitas Al-Azhar 
Kairo, Mesir Allohu Yarham KH. Abd. Kadir Khalid. MA. Beliau mendirikan 
MDIA Bontoala pada tahun 1969 sekaligus mendirikan “Ma’had ‘Aliyah” 
(Pesantren Tinggi) sekitar tahun1970, yang dipimpin oleh Abd. Kadir Khalid 
MA, dan dibantu oleh beberapa ulama besar di Sulawesi Selatan, yaitu 
perkumpulan ulama (rabiqathul ulama) yang dipimpin oleh KH. Ahmad Bone, 
sehingga beliaulah yang pertama kali meletakkan batu pertama di pondok 
pesantren MDIA Bontoala Makassar berlanjut sampai tahun 1975. Antara tahun 
1970an sempat melahirkan 6 ulama besar di Sulawesi Selatan, yaitu: KH. 
Abdullah Humain, KH. Abu Hurairah, KH. M. Said Musamman, KH Jabal 
Marzuki, KH. Hamzah dan KH Abdullah (Pammanca). Sehingga pada tahun1986 
KH. Kadir Khalid MA, mengamanahkan lembaga ini kepada santrinya, yaitu Drs. 
K.H. Abd. Mutthalib.A.MA dan Dra. Hj. Syukriah Ahmad untuk mengelola 
pendidikan pada lembaga yang berlokasi di Jl.Lamuru No.19/65 Kota Makassar. 
Setelah tiga tahun membina jenjang pendidikan SMP serta 
berhasilmeluluskan alumni angkatan pertama. Pada tahun 1990, lembaga 
Pendidikan MDIA Bontoala memutuskan mengubah status SMP menjadi 
Madrasah Tsanawiyah (MTs). Kemudian pada tahun 1994 mulai merintis jenjang 




MDIA Bontoala memperjelas eksistensinya sebagai institut pendidikan yang 
bercorak Pesantren. Komitmen untuk tetap eksis sebagai institut pendidikan 
bercorak pesantren tetap dipertahankan hingga sekarang ini. Sehingga pada tahun 
2008 Pondok Pesantren MDIA Bontoala membuka jenjangpendidikan baru yakni 
Madrasah Ibtidaiyyah (MI) dan pada tahun 2012membuka filial (kelas jauh) 
untuk tingkatMTs di Bontojai di Kabupaten Pangkep.
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b. Visi- Misi Pondok Pesantren MDIA 
a. Visi Pondok Pesantren MDIA Bontoala 
Terwujudnya pondok pesantren MDIA Bontoala sebagai pusat kajian 
keilmuan, pelatihan, pembekalan kepimpinan dan Agen of social change 
b. Misi Pondok Pesantren MDIA Bontoala 
Melaksanakan pendidikan secara terstruktur untuk memberikan bekal 
kepada peserta didiknya agar: Memiliki wawasan keilmuan yang luas, sehingga 
memiliki kecerdasan berfikir dan bertindak. 
1) Memiliki keterampilan yang memadai agar dapat dijadikan sebagai 
bekal dan andalan untuk masa depan. 
2) Memiliki kemampuan untuk mengelolah organisasi sehingga 
menjadi pribadi yang dapat memimpin dan dipimpin  
3) Mampu berinterksi sosial dengan baik sehingga dapat berperan 
dimasyarakat sebagai agent of sosial change 
c. Motto Pondok Pesantren MDIA Bontoala 
ْنُكْمَِوالَّذ يَنُِأوتُواِاْلع ْلَمَِدرََجاٍتِِِيَ ْرَفعِ  يَنِآَمُنواِم  الَّذ   اللَّهُِ
Terjemahnya: 
                                                 
65




Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
d. Identitas Pondok 
 Adapun Identitas Pondok Pesantren MDIA Bontoala Makassar sebagai 
berikut: 
Nama Pesantren  : Pondok Pesantren MDIA Bontoala 
No. Statistik Pesantren : 512737107008 
Alamat Lengkap Pesantren : Jl. Lamuru No.65 
Kelurahan   : Bontoala Tua 
Kecamatan   : Bontoala 
Kota    : Makassar 
Propinsi   : Sulawesi Selatan 
Kode Pos   : 90156 
No.Telepon   : (0411) 3621715 
NPWP Pesantren  : 02 463 147 801 000 
Nama Pimpinan  : Drs. KH Abd Mutthalib A, MA 
No.Telp/Hp   : (0411) 3621715, Hp. 085396905553 
Nama Yayasan  : Yayasan Perguruan Islam MDIA 
Alamat Yayasan  : Jl. Lamuru No.65 
No. Telp Yayasan  : (0411) 3621715 
No. Akte Pendirian Yayasan : 
a. Kepemilikan Tanah : Yayasan 
b. Status Tanah  : Wakaf 
c. Luas Tanah  : 220M2 + 176 M2 ( Bangunan Baru ) 
d. Status Bangunan : Yayasan 




e. Pendidikan Yang dibina PondokMa'hadud Dirasatil Islamiyah 
wal'Arabiyyah (MDIA) Bontoala 
Tabel 1.1 
Jumlah Santri  
NO Lembaga 
Pendidikan 
Jumlah Santri Jumlah 
Laki-Laki Perempuan 
1. TPQ 29 38 67 
2. Tahfizh 10 3 13 
3. Majelis 
Taklim 
- 25 25 
4. MI 22 7 29 
5. Mts 105 57 162 
6. MA 50 33 83 
 Jumlah 216 163 379 
Sumber: Profil Pondok Pesantren MDIA Bontoala Makassar2020 
2. Susunan Pengurus Pondok Pesantren MDIA Bontoala 
Pimpinan Pesantren  :  Drs. KH Abd Mutthalib A, MA 
Wakil-wakil Pimpinan Pesantren  : 1. Dra. Hj. Syukriah Ahmad 
   2. Muh. Tassa, S. Ag, S. Pd 
3. Adiluddin, S. Ag, S. Pd,  MA 
4. Drs. Abd Majid Rahman 
5. Muh. Ramli Semmawi, S. 




Sekertaris  : 1. Khaeruddin, S.Pd.I 
   2. Ahmad Ahsanul Fadhil, S 
   3.Nurul Ulfah, M. Kes 
   4.Rahmah, S. Ag, S. Pd   
Keuangan  :  Dra. Hj Syukriah Ahmad 
Staf  : 1. Dinar Husain, SE, S. Pd. I 
  2. Basmiati, S. Ag 
Majelis-Majelis 
1. Majelis Dakwah  : Muh Tassa, S. Ag, S. Pd. I 
    Drs. Abd Majid Rahman 
     DR. Abd. Basir Laupe, M.Pd 
2. Majelis Pendidikan  : Dra. Syukriah Ahmad 
    Rahmah, S. Ag, S. Pd 
    Dra. St. Rosmah Abdullah 
3. Majelis Perencanaan pembangunan   : Drs H Andi Anwar 
    Drs. Muhtar Rahim  
 Khaeruddin, S.Pd.I 
 Basmiati, S. Ag 
 Dinar Husain SE, S. Pd. I 
4. Majelis Pemuda : Ahmad Ahsanul Fadhil, S.Kom 
      H. Ahmad Fuad Al-Ahwani, 
S.Pd.I 
  Isbar Ahmad 
  Ahmad Syahrudin Asis, S.Th.I 
5. Lembaga Penerbitan :  Muh. Ramli Semmawi, S. Ag, 




  Muhammad Idris, S. Pd. I 
3. Tenaga Pendidik dan Kependidikan 
Tabel 1.2 
Tenaga Pendidik 









Mutthalib A, MA 














Yayasan Kesmas - 




Yayasan Komputer - 




Yayasan B.Inggris B.Inggris 
6. Drs.Muh. Tassa, 
S.Ag 




7. Basmiati, S.Ag Guru PNS PAI Fiqh 
8. Rahmah, S.Ag, 
S.Pd 
Guru/TU Yayasan PAI Fiqh 
9. Hj.Nurdianah, 
S.Ag,MA 
Guru PNS Kimia Kimia dan 
Biologi 
10. Dinar Husain, SE Guru Yayasan Manajemen Penjaskes 





12. Drs.Abd Majid Guru Yayasan Bahasa 
Arab 
Bahasa Arab 
13. Dra.Rohayah Guru PNS Matematika Matematika 
14. Sappewali, S.Pd, 
M.Si 
Guru Yayaysan Kimia Kimia 
15. Dra. Nadia 
Ningsih 
Guru Yayasan SKI SKI 
16. Ismawaty 
Iskandar, S.Ag 




17. Nirwaty, S.Pd Guru Yayasan B.Indonesia B.Indonesia 
18. Hartina, S.Pd Guru Yayasan B.Indonesia B.Indonesia 
19. Hj.Syarifah 
Nurhuda, M.Pd 








21. Drs. Supardi, M Guru PNS B.Jerman B.Jerman 
22. Ahmad Fuad Al-
Ahwani, S.Pd. I 
Guru Yayasan PAI Al-Qur’an 
dan BTQ 
23. Adiluddin, S.Pd, 
MA 






Guru/TU Yayasan PAI Akidah 
Akhlak 
25. Isbar.A Guru Yayasan Matematika Matematika 








28. Muh. Irzha Hadi, 
S.Pd 
Guru Yayasan Fisika IPA Fisika 
29. Rastina, S.Pd.I Guru/TU Yayasan PAI Guru Kelas 
30. Asdar, S. Pd Guru Yayasan Bahasa 
Arab 
Bahasa Arab 
31. Hariati  Guru Yayasan PAI SKI 
32. Nur Avifah Bugi, 
SE, SY 
Guru Yayasan Ekonomi 
Syariah 
Bahasa Arab 
33. Azinal Resa, S.Pd Guru Yayasan Pend. 
Biologi 
IPA Biologi 
34. Hartati, S.Pd.I Guru Yayasan PAI Guru Kelas 
35. Rosma Yulianti, 
S.Pd 
Guru Yayasan Pendidikan Guru Kelas 
36. Lia Armila, S.Pd. 
I 
Guru Yayasan PAI Guru Kelas 
37. Farhan  Guru Yayasan Bahasa 
Inggris 
Guru Kelas 
38.  A.Anggelisa 
Anugrah Amin 
Guru Yayasan PAI Guru Kelas 
Sumber: Profil Pondok Pesantren MDIA Bontoala Makassar 2020 
4. Bentuk Layanan Yang Dikembangkan 







No Kitab Kuning Penanggung Jawab Metode 
1. Tafsir Jalalain KH. Abd Mutthalib A, MA Halaqah 
2. Ta’limal Muta’allim KH. Abd Mutthalib A, MA Halaqah 
3. Mukhtarul Hadis Drs. Muh. Tassa Halaqah 
4. Matnu al- Jurumiyah Dra.Syukriah Ahmad Halaqah 
5. Jawahir al-Kalamiyah Drs. Abd Majid Halaqah 
6. Fathul Muin Drs. Muh Tassa Halaqah 
Sumber: Profil Pondok Pesantren MDIA Bontoala Makassar2020 
2. Bidang Ibadah 
Pada bidang lainnya yaitu bidang Ibadah yang meliputi bimbingan 
kepada santri sebagai bekal mereka untuk terjun ke tengah-tengah masyarakat, 
diantaranya: 
a. Bimbingan Iman 
b. Bimbingan Mubalig 
c. Bimbingan Tilawatil Qur’an 
d. Bimbingan Barazanji 
B. Wujud Pembinaan Akhlak Di Pondok Pesantren MDIA Bontoala 
Makassar 
Pada dasarnya pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam 
tradisional yang tumbuh dan berkembang di tengah masyarakat dan terlibat 
langsung dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dan telah memberikan 
kontribusi yang cukup baik dalam penyelenggaraan pendidikan yang ada di 
Indonesia. Mastuhu menjelaskan bahwa pesantren adalah lembaga pendidikan 




mengamalkan ajaran agama Islam dengan menekankan akhlak sebagai hal 
terpenting dalam pedoman kehidupan bermasyarakat.
66
 
Wujud pembinaan akhlak di Pondok Pesantren MDIA Bontoala 
Makassar memiliki perhatian yang besar terhadap membina akhlak santri, dimana 
dalam membina akhlak santri dengan melakukan pengkajian kitab kuning yang 
dilakukan setiap selesai maghrib sampai isya, sebagaimana yang di pelajari oleh 
kader ulama, seperti: kitab bulughul maram, mukhtarul hadis, ta’limal muta’allim, 
tafsir jalalain, matnu al-Jurumiyah, jawahir al-Kalamiyah dan juga fathul Muin. 
Pada saat itu seorang murid bertanya pada gurunya terkait tafsir apa yang terbaik 
untuk diajarkan kepada santri tingkat pemula, sang guru menjawab yaitu tafsir 
jalalain karena tafsir lainnya juga mengambil dasar dari tafsir jalalain.
67
 Dalam 
pengkajian kitab kuning di pondok pesantren MDIA Bontoala Makassar, 
dilakukan dengan metode halaqah, dimana metode halaqah ini merupakan 
sekelompok santri tertentu yang membahas permasalahan, baik yang diberikan 
kepada kyai atau masalah yang betul terjadi di tengah masyarakat.
68
  
Menurut Naila dalam pengkajian kitab kuning ini, kyai hanyalah membaca 
dan memilih salah satu bagian dari kitab, kemudian diterjemahkan ke 








a. Menurut Hidayat selaku santri MA di Pondok Pesantren MDIA Bontoala 
Makassar mengatakan bahwa semua santri diwajibkan untuk mengikuti shalat 
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berjamaah di pondok dan dilanjutkan dengan tadarrus serta belajar hadis 
tentang akhlak kemudian membaca surah pilihan, setelah itu dipersilahkan 
untuk masuk belajar. Sebagaimana dalam QS. al-Baqarah yang memiliki 
makna bahwa diperintahkan agar senantiasa shalat bersama-sama dengan 
orang-orang yang mengerjakan shalat (shalat berjamaah).
71
 Ini bertujuan agar 
senantiasa mendekatkan diri kepada Allah swt. 
b. Shalat malam adalah kegiatan rutin yang dilakukan di pondok, santri 
senantiasa dibiasakan untuk shalat malam agar menjadi pribadi yang selalu 
taat dalam beragama. Sebagaimana shalat malam ini merupakan shalat para 
nabi dan rasul Allah, juga kebiasaan bagi orang-orang yang saleh dan amalan 
bagi orang yang berprestasi. Tujuan dianjurkan mengerjakan shalat malam 
juga sebagai tanda syukur kepada Allah swt sebagaimana sahabat Abu 
Hurairah pernah bertanya kepada Rasulullah setelah melihat kakinya bengkak 
dan memar. “Mengapa anda shalat malam sampai kaki anda lecet dan 
memar? Padahal anda adalah Rasul yang dijamin akan masuk surga, 
kemudian beliau menjawab, “Apakah tidak pantas kalau saya mensyukuri 
segala anugerah Allah?” 
c. Zikir senantiasa diajarkan di pondok karena berzikir pada dasarnya 
merupakan cara yang mustajab bagi seseorang untuk mendekatkan diri hanya 
kepada Allah swt. Ini merupakan salah satu amalan yang paling dianjurkan di 
pesantren agar dalam kehidupan sehari-hari santri senantiasa mengingat Allah 
dan jauh dari hal-hal yang buruk. 
d. Bimbingan Imam, juga senantiasa diajarkan di pondok, selagi dapat 
berperan langsung ditengah masyarakat, ketika bulan Ramadhan banyak 
santri yang diundang menjadi Imam salat tarwih hingga ke berbagai daerah, 
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ini terbukti bahwa hasil yang dapat dirasakan dan membawa manfaat yang 
sangat luar biasa bagi masyarakat. 
e. Tilawatil Qur’an, dalam kegiatan ini menghafal al-Qur’an dilakukan agar 
mencetak para generasi Qur’ani serta dapat mengikuti lomba-lomba qur’an 
yang diselenggarakan oleh beberapa pihak.
72
 Salah satu keutamaan bagi 
seseorang yang menghafal al-Qur’an adalah mendapatkan tempat tertinggi di 
surga sebagaimana dalam hadis yang diriwayatkan Abu Daud, Tirmidzi dan 
Ibnu Hibban “Nanti akan dikatakan kepada orang yang membaca (menghafal) 
al-Qur’an, bacalah dan naiklah serta tartillah seperti engkau menartilnya di 
dunia dulu, karena tempat kedudukanmu ada pada akhir ayat yang engkau 
baca (hafal)” 
f. Membaca sejarah-sejarah Rasulullah saw dan mengaktualisasikan dalam 
pembelajaran di pondok pesantren seperti: mempelajari kitab barazanji. 
Dengan mengamalkan barazanji ini agar santri dapat mengenang dan 
memuliakan Rasulullah saw sehingga akan memperoleh ketenangan dan 
keberkahan dalam hidup. 
Berbagai usaha yang dilakukan pondok pesantren MDIA Bontoala 
Makassar sebagaimana yang dijelaskan diatas adalah tidak lain untuk membina 
akhlak santri, baik yang berada di pondok maupun di luar pondok. Dimana usaha 
ini tidaklah mudah apalagi pengaruh budaya luar yang banyak memberikan 
dampak yang buruk bagi santri ketika mereka berada diluar pondok. Dalam hal 
ini peneliti juga melakukan wawancara dengan pengurus pondok, salah satunya 
yaitu Ibu Rahmawathy mengatakan bahwa: 
Wujud pembinaan akhlak dapat kita lihat ketika santri bangun tidur, 
mereka dianjurkan untuk melaksanakan shalat malam, kemudian 
melaksanakan salat subuh berjamaah, selanjutnya mendengarkan 
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Dengan demikian bahwa wujud pembinaan akhlak yang dimaksud 
adalah pembinaan yang berlandaskan pada al-Qur’an dan Hadis sebagai pedoman 
dalam membina akhlak yang seharusnya ada pada setiap anak didik, karena 
akhlak yang baik mempengaruhi karakter serta prestasi santri itu sendiri. 
Sebagaimana akhlak yang selalu di contohkan oleh Rasulullah saw seperti: saling 
tolong menolong, bekera keras, jujur, amanah dan disiplin dalam hidup 
kekurangan. Dengan tujuan pembinaan agar dapat menularkan masyarakat Islam 
dan sebagai contoh ditengah-tengah masyarakat.
74
 
Kegiatan yang dilakukan di pondok pesantren ini, tidak lepas dari 
tuntunan dalam al-Qur’an dan sunnah Rasulullah saw, dimana dilakukan berbagai 
bentuk agar membimbing santri memiliki akhlak yang mulia. Dimana 
pembelajaran kitab yang diajarkan di pesantren juga berkaitan dengan akhlak 
dengan tujuan agar santri dapat mengamalkan dan melaksanakan apa yang telah 
diajarkan dalam kehidupan sehari-hari. Ini terbukti bahwa keberhasilan didikan 
pesantren adalah awal terciptanya generasi penerus bangsa yang uswatun hasanah 
(teladan yang baik). 
C. Cara atau Metode Pembinaan Akhlak di Pondok Pesantren MDIA 
Bontoala Makassar 
Pembinaan akhlak pada dasarnya merupakan suatu bagian yang sangat 
penting dari perincian kesempurnaan tujuan pendidikan Islam. Oleh sebab itu 
pembinaan akhlak adalah salah satu pondasi dalam membentuk akhlak yang mulia 
agar menciptakan manusia yang bertaqwa serta menjadi muslim yang sejati. 
Pendidikan akhlak pun dapat mengantarkan pada jenjang kemuliaan akhlak karena 
                                                 
73
Rahmawathy (25 Tahun), Hasil Wawancara Bersama Pengurus Pondok Pesantren 
MDIA Bontoala Makassar, (Bontoala, 12 Oktober 2020) 
74
Armin (26 Tahun), Hasil Wawancara Bersama Pengurus Pondok Pesantren MDIA 




dengan pembinaan akhlak tersebut manusia semakin paham mengenai kedudukan 
dan tugasnya sebagai hamba Allah dan khalifah di muka bumi ini. Sebagai 
lembaga pendidikan pondok pesantren tampil sebagai sebuah lembaga yang 
bertujuan untuk mencetak insani yang mulia yang berakhlakul karimah serta 
manusia yang senantiasa bertaqwa.
75
 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, dapat diketahui Pondok 
Pesantren MDIA Bontoala dalam melaksanakan pembinaan akhlak dilakukan 
setiap hari dengan  cara pembiasaan, metode ketauladanan, nasehat (Uswah) dan 
penanaman nilai-nilai ilahi. Pondok Pesantren MDIA Bontoala Makassar 
merupakan sebuah lembaga pendidikan yang senantiasa mengikuti sunnah 
Rasulullah saw sebagaimana bekal yang diberikan oleh pendiri pesantren itu 
sendiri, yang diharapkan mampu melahirkan generasi muda yang berakhlak 
mulia. Berdasarkan hasil wawancara selama peneliti dilapangan, maka peneliti 
melihat beberapa cara pembinaan akhlak di Pondok Pesantren MDIA Bontoala 
Makassar: 
1. Pembiasaan  
Secara etimologi, pembiasaan berasal dari kata biasa. Pembiasaan 
adalah sesuatu yang sengaja dilakukan secara berulang-ulang agar sesuatu dapat 
menjadi kebiasaan, dimana pembiasaan ini dapat diartikan sebagai pengalaman 
yang harus diamalkan. 
76
Pembinaan akhlak santri pada dasarnya dilakukan dengan 
tujuan agar membantu santri untuk meningkatkankeimanan, penghayatan dan 
pemahaman yang mendalam tentang ajaran agama Islam sehingga menjadi 
manusia yang memiliki pribadi yang lebih baik lagi. Diantara masalah-masalah 
yang diakui dan diterapkan dalam syariat adalah bahwa awal penciptaan serang 
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anak dalam keadaan suci dan bertauhid murni dan beriman kepada Allah swt. Dari 
sinilah peran pembiasaan, pengajaran dan menumbuhkan jiwa santri agar 
senantiasa melakukan perbuatan yang mulia.  
Tujuan pembinaan ini diharapkan agar santri dapat menjalankan 
kehidupan sehari-hari sesuai dengan apa yang diajarkan oleh Rasulullah saw dan 
juga agar santri memiliki kesadaran dan kepekaan sosial dalam hidup 
bermasyarakat. Sebagaimana peneliti telah melakukan wawancara dengan 
pimpinan Pesantren MDIA Bontoala Makassar mengenai cara pembinaan akhlak 
di Pondok Pesantren MDIA Bontoala Makassar. 
Di Pondok Pesantren MDIA Bontoala Makassar ini dalam membina 
akhlak santri kita menggunakan cara pembiasaan kepada santri untuk 
melatih santri agar memiliki akhlak yang baik sebagaimana yang 
dicontohkan oleh Rasulullah saw, seperti: melaksanakan shalat yang 
baik dan benar dan juga membiasakan santri shalat sunnah, membaca 
al-Qur’an dan juga membaca sejarah Nabi seperti barazanji. 
Kemudian santri dibiasakan untuk berlaku sopan santun kepada Kyai, 
pengurus daan juga sesama santri, santri juga kami biasakan belajar 
ceramah baik itu santriwan dan juga santriwati, kemudian pembiasaan 
menjadi protokol yang baik. Dan juga membiasakan santri agar terjaga 
wudhunya, terbiasa makan dengan tangan kanan. Dengan demikian 
pembiasaan yang dilakukan dengan baik maka akan membantu untuk 
meningkatkan dan merubah akhlak santri.
77
 
Metode pembiasaan ini dilakukan untuk mendidik santri dengan 
memberikan latihan-latihan akhlak yang mulia agar santri dapat terbiasa 
melakukan kebiasaan tersebut dalam kehidupan sehari-harinya. Apalagi disaat 
seperti ini di masa pandemi, santri dipulangkan dan belajar dirumah dan disinilah 
kita dapat lihat bagaimana keberhasilan didikan pesantren dengan latihan-latihan 
yang sering diberikan pada saat di pondok pesantren dapat teraktualisasi dengan 
baik ketika santri berada dirumah. 
2. Nasehat 
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Kata mu’izah berasal dari kata wa’zhu yang berarti nasehat yang 
terpuji, memotivasi diri untuk melaksanakan dengan perkataan yang lembut. 
Rasyid Ridha mengatakan bahwa muidzah atau nasehat adalah peringatan atas 
kebaikan dan kebenaran dengan jalan apa yang meyentuh hati dan mengamalkan 
metode ini mengandung 3 unsur yaitu: 1.Uraian tentang kebaikan dan kebenaran 
yang harus dilakukan oleh santri seperti berlaku sopan santun. 2. Motivasi dalam 
melakukan kebaikan. 3.Peringatan tentang dosa atau bahaya yang muncul dari 
dirinya ataupun dari orang lain.
78
 Hasil wawancara peneliti bersama guru di 
Pondok Pesantren MDIA Bontoala Makassar. 
Dalam membina akhlak santri dengan memberikan nasehat yang berisi 
dzikir khusus yang nantinya akan membentuk kepribadian santri, 
tetapi tidak dengan cara yang kasar. Dimana diberikan penjelasan 
mengenai kemuliaan dzikir, kemuliaan al-qur’an dan kemuliaan hadis. 
Di Pondok Pesantren MDIA Bontoala ini pemberian nasehat yang 
dilaksanakan di Aula Pesantren setiap selasa malam dari ba’da 
maghrib sampai isya. Kegiatan ini diawali dengan salat maghrib 
berjamaah kemudian pembacaan al-Qur’an, serta nasehat yang 





Keteladanan merupakan strategi untuk membina akhlak santri dengan 
memberikan contoh-contoh yang kongkrit. Seperti bertutur kata yang baik, 
berperilaku yang baik kepada guru dan juga berpakaian yang rapi. Teladan adalah 
sesuatu yang harus diikuti karena mengandung nilai-nilai kemanusiaan. Manusia 
teladan yang harus dicontoh dan diteladani adalah Rasulullah saw. Sebagaimana 
dalam Q.S al-Ahzab/33:21. 
َ 
ََّلا ه ك ر  ذ  َو  ِخر  ه َاْل  م  ال ي و   َو 
ُجواََّلا ه َي ر  ان  َك  ن ة َلِّم ن  س  ة َح  و  َِاُس 
ِلََّلا ه ُسو  َر  َفِي  َل ُكم  ان  َك  َل ق د 
ثِي ًرۗاَ ٢١َك 
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Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
kedatangan hari kiamat dan dia banyak menyebut nama Allah.
80
 
Dengan demikian bahwa sikap dan perilaku yang harus dicontoh 
adalah perilaku Rasulullah saw. Sikap keteladanan ini dapat kita lakukan dengan 
tidak menjelekkan orang lain, harus saling meghormati satu sama lain,  membantu 
orang yang membutuhkan. Keteladanan dapat diterapkan dengan 3 aspek yaitu 
pembinaan akidah, pembinaan ibadah dan pembinaan akhlak.Pemimpin yang baik 
adalah pemimpin yang di dirinya memiliki keteladanan yang baik. Sehingga sejak 
dini harus ditanamkan sifat-sifat teladan bagi santri.
81
 Hasil wawancara bersama 
pembina di Pondok Pesantren MDIA Bontoala Makassar. 
 
Strategi ini merupakan strategi yang pertama diterapkan di Pondok 
Pesantren MDIA Bontoala karena mengandung nilai-nilai 
kemanusiaan dan menerapkan metode ini sebagaimana yang diajarkan 
oleh Rasulullah saw. Di pesantren ini memberikan contoh yang baik 
kepada santri seperti tingkah laku sesama santri serta dalam 
bertingkah laku sehari-hari di rumah apalagi disaat seperti ini 
pandemi, kita dapat melihat bagaimana hasil pembinaan santri yang 
dilakukan. Yang menjadi kunci utama dari metode ini adalah 




D. Nilai-Nilai Ajaran Tariqathul Muhammadiyah Dalam Pembinaan 
Akhlak 
Dalam ajaran tarekat yang tetap berpegang teguh pada ajaran agama Islam 
yang murni dan mengajarkan manusia agar mencapai tujuan akhir diakhirat kelak. 
Pendidikan juga merupakan upaya untuk mengembangkan potensi dari dalam diri 
manusia yang bersumber pada iman dan takwa. Dari penjelasan tersebut sejalan 
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dengan apa yang disampaikan oleh KH. Abd Muthalib yang mengutip pandangan 
Imam al-Ghazali dalam kitabnya Ihya’ Ulum al-Din juga memberikan pandangan 
tentang pendidikan. 
 
Dimana pendidikan dari segi kejiwaan merupakan upaya tazkiyah al-nafs. 
Menurut al-Ghazali tazkiyah al-nafs adalah usaha penyesuaian diri melalui 
pengosongan diri dari sifat-sifat tercela. Pengosongan diri yang dimaksud 
adalah dengan membersihkan diri dari hal-hal yang buruk, menghilangkan 
sifat yang tidak baik dan kemudian mengisi dengan hal-hal yang mulia, 
sebagaimana dalam kegiatan-kegiatan yang kami ajarkan pada santri agar 
senantiasa mendekatkan diri kepada Allah swt, seperti: melaksanakan 
shalat malam, membaca al-Qur’an berjamaah, membaca sejarah-sejarah 
Rasulullah dan berzikir karena dengan zikir maka dapat membersihkan 
jiwa dan mengingat hanya kepada Allah swt dalam kehidupan sehari-hari, 
dimana ajaran ini sama dengan ajaran tarekat dalam kegiatan suluk 
(menempuh jalan menuju Tuhan)
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 Ajaran tariqathul muhammadiyah yang diajarkan dalam pembinaan akhlak 
di pondok pesantren MDIA Bontoala Makassar sebagai berikut: 
a) Pengamalan dzikir, ini merupakan ajaran yang utama tariqathul 
muhammadiyah yang senantiasa diajarkan di pondok pesantren karena 
akan mejadikan seseorang yang mengamalkan dzikir memiliki akhlak 
yang mulia. Dimana dzikir ajaran tariqathul muhammadiyah yang 
diimplementasikan dalam membina akhlak santri yaitu berdzikir setelah 
shalat yang tiada putusnya selama 24 jam, sebagaimana dzikir yang 
diajarkan sebagai berikut:  
a. Astagfirullah, yang berarti “Saya Mohon Ampun Kepada Allah 
swt” di ulang sebanyak 100 kali 
b. Kalimat Lailahaillallah wa Muhammadur Rasulullah yang artinya 
“Tiada Tuhan Selain Allah swt dan Muhammad adalah Rasul Allah 
yang terakhir” di baca sebanyak 300 kali. 
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c. Kemudian membaca shalawat Allahumma Salli’ ala Sayyidina 
Muhammad, Nabiyyil ummiyyi wa’ala alihi wa sahbihi ajma’in, 
yang artinya “Ya Allah kiranya Engkau melimpahkan berkah dan 
rahmat-Mu kepada Muhammad, nabi yang ummi dan kepada 
keluarga-keluarga serta sahabat-sahabat Rasulullah” yang di baca 
sebanyak 100 kali. 
b) Amalan shalat, diajarkan kepada santri untuk melaksanakan shalat 
berjamaah dengan khusyu dan membiasakan untuk mengejrakan shalat 
Sunnah disamping melaksanakan shalat fardhu dengan pengamalan shalat, 
agar santri menyadari semua kesalahan kepada Allah swt dan kepada 
sesama manusia dengan sungguh-sungguh untuk memperbaiki diri yang 
akan menumbuhkan keikhlasan dalam menjalankan ibadah semata-mata 
hanya karena Allah swt. 
c) Olahhati (manajemen qalb), dimana olahhati ini dilakukan untuk 
mempengaruhi terjadinya perubahan akhlak santri. Olah hati ini dilakukan 
dengan tiga tahapan yaitu: takhalli, (membersihkan hati) tahalli 
(penanaman nilai-nilai akhlak muia) dan tajalli (terbukanya hijab dan 
menerima pengalaman mistik yang bersifat spritual. Dalam pengamalan 
dzikir hati yang selalu diajarkan di pesantren menunjukan bahwa ajaran 
tariqathul muhammadiyah mengutamakan hati untuk melakukan zikrullah. 
Dimana hati yang terus berdzikir akan mendatangkan keyakinan bahwa 
Allah swt selalu mengawasi dan membimbing, sehingga para santri yakin 





d) Hidup dengan kesederhanaan juga senantiasa diajarkan oleh santri dalam 
berpakaian tetaplah sederhana dan tidak berlebihan karena sesuatu yang 
berlebihan itu tidak baik. 
e) Ibadah senantiasa hanya kepada Allah swt, diajarkan kepada santri agar 
menurunnya kecenderungan sifat duniawi (zuhud) akan menimbulkan 
sifat tawadhu, syukur dan qanaah, dimana dalam membina akhlak santri 
yang notabenenya merupakan remaja yang dizaman modern ini terkesan 
cinta akan dunia, dan disinilah santri diajarkan bahwa kita hidup 
senantiasa hanya beribadah kepada Allah swt semata. Kondisi yang 
senantiasa tenang dan senang beriman kepada Allah swt bisa menjadi 
pembimbing bagi tiga aspek yaitu, akal, raga dan hati. 
 
Diharapkan nilai ajaran tariqathul muhammadiyah dapat diaktualisasikan 
dengan baik oleh santri agar santri secara otomatis dapat melaksanakan 
dan mengaktualisasikan nilai-nilai ajaran tariqathul muhammadiyah 
dengan sungguh-sungguh dimana nilai ajaran yang dimaksud seperti sifat, 




Kehidupan para pengikut tarekat dilakukan dengan cara mendisiplinkan 
rohani, yaitu berzikir yang diamalkan dalam semua aktivitas serta patuh secara 
total terhadap ajaran guru dan syari’at Islam. Kedua amalan utama ini yaitu 
zikrullah dan kepatuhan total terhadap ajaran dan syari’at Islam serta sunnah 
Rasulullah saw, yang merupakan ajaran utama dari tariqathul muhammadiyah. 
Dengan memberikan manfaat yang besar pada pembentukan akhlak mulia yang 
juga merupakan tujuan utama pendidikan Islam itu sendiri. 
 
Nilai-Nilai akhlak mulia dalam ajaran tariqathul muhammadiyah juga 
terdapat dalam zikir yang dilakukan oleh pengikut tariqathul 
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muhammadiyah dalam kehidupan sehari-hari. Dimana dengan zikir yang 
dilakukan selama 24 jam tanpa putus yang dilaksanakan ketika selesai 
melaksanakan salat dengan tujuan agar dekat kepada Allah swt, 
sebagaimana ajaran tarekat ini ingin selalu mendekatkan diri hanya kepada 
Allah. Kemudian kami ajarkan kepada santri agar senantiasa khusyu dalam 
menjalankan ibadah sebagaimna dalam hadis “Hendaklah kamu beribadah 
kepada Allah seakan-akan engkau melihat-Nya dan jika engkau tidak 
melihat-Nya, sesungguhnya Dia melihatmu. Ini selalu diajarkan kepada 
santri kami agar senantiasa beribadah dengan sungguh-sungguh.
85
 
Jadi, nilai-nilai ajaran tariqathul muhammaidiyah yang diajarkan dalam 
pembinaan akhlak di Pondok Pesantren MDIA Bontoala Makassar, 
diaktualisasikan dengan baik walau dalam artian ajaran tarekat ini tidak 
diberitahukan kepada santri-santri di Pondok Pesantren MDIA Bontoala Makassar 
dengan maksud dan tujuan agar ajaran tarekat tersebut diamalkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Karena ibadah yang dilakukan dengan mengikuti hawa 
nafsu maka tidak akan diterima. Santri juga pada dasarnya diajarkan berdzikir 
dimana dalam ajaran tariqathul muhammadiyah adalah ajaran yang utama 
sebagaimana menunjukkan bahwa fungsi hati sangat dimaksimalkan dan hal ini 
memang sesuai dengan pengamalan zikir qalb (hati). Pengamalan zikir yang 
hanya mudah dilakukan dengan hati, dimana zikir hati ini dapat dilakukan pada 
setiap aktivitas murid sehari-hari seperti makan, mandi dan bersih-bersih selama 
24 jam. Berzikir dengan hati tidak hanya membersihkannya dari sifat-sifat buruk, 
tapi juga akan menanamkan akhlak mulia dan membuat hati lebih tenang. Jika 
hati telah berubah menjadi lebih baik maka ia akan mempengaruhi perubahan 
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BAB V  
PENUTUP  
A. Kesimpulan  
Berdasarkan uraian hasil penelitian pada bab sebelumnya, maka penulis 
dapat menarik kesimpulan penelitian ini tentang nilai-nilai ajaran tariqathul 
muhammadiyah dalam pembinaan akhlak di pondok pesantren MDIA bontoala 
Makassar sebagai berikut: 
1. Wujud pembinaan akhlak di Pondok Pesantren MDIA Bontoala Makassar 
yaitu : 
a. Pengkajian kitab kuning yang dilakukan dengan menggunakan metode 
halaqah 
b. Melakukan shalat berjamaah dan dilanjutkan dengan tadarrus, kemudian 
mempelajari hadis tentang akhlak. 
c. Shalat malam (tahajjud) yang rutin dilakukan dengan tujuan agar santri 
menjadi pribadi yang taat dalam beragama 
d. Zikir, agar senantiasa mengingat Allah swt 
e. Bimbingan Imam yang dapat berperan langsung ditengah masyarakat 
ketika bulan Ramadhan 
f. Tilawatil Qur’an 
2. Cara pembinaan akhlak di Pondok Pesantren dilakukan setiap hari dengan  
cara pembiasaan, metode ketauladanan, nasehat (Uswah) dan penanaman 
nilai-nilai ilahi yang senantiasa mengikuti sunnah Rasulullah saw 
sebagaimana bekal yang diberikan oleh pendiri pesantren itu sendiri, yang 




3. Nilai-nilai ajaran tariqathul muhammaidiyah dalam pembinaan akhlak yaitu: 
pengamalan dzikir, amalan shalat, mengontrol hati, hidup sederhana dan 
beribadah hanya kepada Allah swt. 
B. Implikasi Penelitian  
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini memberi saran 
yang dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan. 
1. Terungkapnya wujud pembinaan akhlak agar masyarakat luar bisa 
mengetahui bagaimana wujud pembinaan akhlak di Pondok Pesantren MDIA 
Bontoala Makassar, mengingat generasi muda sebagai penerus generasi 
bangsa yang sejak dini harus dibina. 
2. Cara pembinaan akhlak di Pondok Pesantren MDIA Bontoala Makassar  
memiliki cara yang bervariasi, sehingga hal tersebut menjadi penting untuk 
diketahui dalam rangka membina akhlak, terkhusus di pondok pesantren 
MDIA Bontoala. 
3. Nilai-nilai ajaran tariqathul muhammadiyah dengan ini diaktualisasikan 
dalam membina akhlak santri, karena ajaran tariqathul muhammadiyah ini 
sesuai dengan apa yang diajarkan oleh Rasulullah saw. Dan inilah salah satu 
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Sumber: Wawancara bersama KH.Abd Mutthalib Abdullah sebagai Pimpinan 




Sumber: Wawancara Bersama Nurul Ulfa sebagai Kamad MA pada tanggal 10 






Sumber: Wawancara Ahmad Syahrudin Asis Sebagai Guru Pondok Pesantren 




Sumber: Wawancara Ibu Rahmawathy Sebagai Pengurus di Pondok Pesantren 






Sumber: Wawancara Armin sebagai Pengurus di pondok Pesantren MDIA 
Bontoala Makassar pada tanggal 5 Oktober 2020.   
 
 
Sumber: Wawancara Ibu Rahma sebagaiGuru dan Staf TU di Pondok Pesantren 








Sumber: Lampiran di Akun Facebook Pondok Pesantren MDIA Bontoala 










Sumber: Wawancara bersama Annisa selaku santri di Pondok Pesantren MDIA 
Bontoala Makassar melalui via-WhatsApp tanggal 1 April 2021 
 
Sumber : Wawancara bersama Naila selaku Santri di Pondok Pesantren MDIA 









Sumber:Wawancara bersama Adel selaku santri kelas 2 MA diPondok Pesantren 







Sumber: Wawancara bersama Dayat selaku santri Pondok Pesantren MDIA 







Sumber: Lampiran dari pimpinan Pondok Pesantren MDIA Bontoala Makassar 
juga selaku sebagai mursyid tariqathul muhammadiyah, 5 Oktober 2020 
 
Sumber: Lampiran dari Pengurus Pondok Pesantren MDIA Bontoala Makassar, 





Sumber: Lampiran dari Pengurus Pondok Pesantren MDIA Bontoala Makassar, 
Pengkajian Kitab Kuning di Aula Pondok Pesantren MDIA Bontoala Makassar 
 
Sumber: Lampiran dari pengurus Pondok Pesantren MDIA Bontoala Makassar, 





Sumber: Lampiran dari pengurus Pondok Pesantren MDIA Bontoala Makassar, 
Seminar tentang Kebersihan 
 
 
Sumber: Lampiran dari pengurus Pondok Pesantren MDIA Bontoala Makassar, 






1. Bagaimana Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren MDIA Bontoala 
Makassar? 
2. Apa Saja Kegiatan Yang di Lakukan di Pondok Pesantren, Terkait 
Pembinaan Akhlak Itu Sendiri? 
3. Siapa Saja Yang Terlibat Dalam Kegiatan Tersebut? 
4. Bagaimana Bentuk Atau Wujud Pembinaan Akhlak di Pondok Pesantren 
MDIA Bontoala Makassar? 
5. Bagaimana Cara Pembinaan Akhlak di Pondok Pesantren MDIA Bontoala 
Makassar? 
6. Bagaimana Hasil Dari Pembinaan Akhlak Terhadap Perkembangan 
Akhlak Santri Di Pondok Pesantren MDIA Bontoala Makassar? 
7. Bagaimana Sejarah Tariqathul Muhammadiyah? 
8. Bagaimana Nilai-Nilai Ajaran Tariqathul Muhammadiyah dalam 
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